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karena itu, penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya terutama 
kepada kedua orang tua Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang telah mendidik, 
merawat dan mencurahkan cinta dan kasih sayangnya serta do’a yang tiada 
hentinya untuk penulis. Buat Adik tercinta Mirza Saputra dan adik Rauzatul 
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tanpa kenal lelah, sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik walaupun jauh 
dari kesempurnaan. Kepada bapak Drs. Umar Latif, MA selaku ketua jurusan, 
serta semua dosen yang telah mendidik penulis selama ini dan kepada seluruh 
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semangat dan kebersamaan yang indah selama ini. Dan kepada semua pihak yang 
tidak mungkin penulis sebutkan namanya, untuk itu penulis ucapkan terimakasih 
yang setulusnya. 
Sesungguhnya penulis tidak sanggup membalas semua kebaikan dan 
dorongan semua pihak yang telah diberikan, semoga Allah membalas semua 
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ABSTRAK 
 
Nora Fitria/Nim 421307244, Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 
Provinsi Aceh terhadap Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Banda 
Aceh (Skripsi S-1), Banda Aceh: Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2018. 
 
Di dalam Islam kita dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan obat yang 
halal tetapi pada kenyataannya masih banyak beredar makanan dan obat yang 
tidak jelas kehalalannya. Umat Islam harus waspada terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang pangan, yang mampu memproduksi 
makanan dan obat dengan menambahkan bahan berbahaya. Untuk itu pemerintah 
membuat suatu lembaga yaitu Balai Pengawas Obat dan Makanan yang bertugas 
mengawasi obat dan makanan yang beredar di tengah-tengah masyarakat. Fokus 
masalah dalam penelitian meliputi: (1) bagaimana Kinerja Balai Besar Pengawas 
Obat dan Makanan  dalam mengawasi obat, (2) bagaimana kinerja Balai Besar 
Pengawas Obat dan Makanan dalam mengawasi makanan. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan 
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah staf yang bekerja 
di Balai Pengawas Obat dan Makanan yang terdiri dari 1 orang bagian 
pemeriksaan, 1 orang bagian laboratorium, dan 3 orang bagian sertifikasi dan 
layanan informasi konsumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan terhadap 
pengawasan obat yakni sarana yang diperiksa Apotek 90 sarana, Puskesmas 
31sarana dan Rumah Sakit 24 sarana. (2) Kinerja Balai Pengawas Obat dan 
Makanan terhadap pengawasan mutu  produk pangan yakni sarana industri rumah 
tangga, serta pemeriksaan pada makanan jajanan, pengujian pangan buka puasa 
dan mobiling arena massal serta komunikasi informasi dan edukasi dengan 
mobiling ke yayasan pendidikan dan pesantren. Adapun saran dari penulis 
diharapkan pihak Balai Pengawas Obat dan Makanan dapat melakukan 
pengawasan yang maksimal serta tegas khususnya terhadap obat dan makanan 
yang beredar di pasar  dan memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku usaha 
yang menyimpang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam Islam halal dan haram telah ditentukan dengan jelas di dalam 
Al-Qur’an dan hadis. Sebagai umat muslim kita harus mengetahui perbedaan  
makanan yang halal dan haram untuk dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan: 
Pada dasarnya tidak semua yang ada di dunia halal dimakan atau digunakan. 
Allah menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan melainkan untuk 
digunakan sebagai obat. Ada burung-burung yang di ciptakan-Nya untuk 
memakan serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua 
yang ada di bumi menjadi makanan yang halal, karena bukan semua yang 
diciptakannya untuk dimakan oleh manusia, walaupun semua untuk 
kepentingan manusia. Kerena itu, Allah memerintahkan untuk makan 
makanan yang halal.
1
 
 
Allah Swt mengharamkan semua makanan yang memudharatkan atau 
yang mudharatnya lebih besar dari pada manfaatnya. Hal ini untuk menjaga 
kesucian dan kebaikan hati, akal, ruh dan jasad, yang baik atau buruknya perkara 
ini sangat ditentukan oleh makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia, yang 
kemudian akan berubah menjadi darah daging sebagai unsur penyusun hati dan 
jasadnya. Menurut Moh. Muchtar Ilyas menjelaskan: 
Dalam Islam, konsep dasar makanan itu ada tiga, yaitu halal, haram, dan 
syubhat. Halal seperti yang tercantum dalam Al-qur’an yang berarti 
dibenarkanatau dibolehkan, haram adalah sesuatu yang sangat dilarang 
______________ 
 
1
M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hal. 379-380. 
 
2 
 
keras dan harus dihindari, dan sedangkan subhat adalah sesuatu yang 
dicurigai di dalamnya terdapat bagian halal dan haramnya.
2
 
 
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi menjelaskan: 
 
Makanan dan obat yang haram dalam Islam ada dua, pertama:ada yang 
diharamkan karena zatnya. Maksudnya asal dari makanan tersebut memang 
telah haram, seperti bangkai, darah, daging babi, khamar dan sejenisnya. 
Kedua: ada yang diharamkan karena suatu sebab yang tidak berhubungan 
dengan zatnya. Maksudnya asal makanannya adalah halal, akan tetapi 
makanan tersebut menjadi haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan 
dengan makanan tersebut. Misalnya makanan dari hasil pencurian, dan 
makanan dan obat yang disajikan dengan cara bid’ah.3 
 
Makanan yang diolah oleh manusia dengan cara yang haram atau 
mencampuradukkan dengan sesuatu yang haram atau syubhat, maka hukumnya 
adalah haram, baik dalam mengelolanya maupun untuk memakannya. Oleh karena 
itu, untuk mengetahui halal dan haramnya suatu produk yang dikonsumsi bagi 
umat Islam sangat penting karena itu merupakan fardhu ain.
4
 
Umat Islam harus lebih waspada terhadap perkembangan ilmu teknologi 
yang semakin pesat yang bisa menghasilkan berbagai macam produk obat dan  
makanan melalui berbagai proses sehingga terhindar dari produk yang haram. 
Dalam hal ini agama islam menganjurkan bahwa untuk memakan suatu makanan 
______________ 
 
2
Moh. Muchtar Ilyas, Islam dan Produk Halal, (Direktorat Urusan Agama Islam dan 
Pembinaan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 2007), hal. 
345. 
3
Yusuf Al-Qaradhawi, Al-Halal wa al-Haram, (Terjemahan Wahid Ahmadi), (Surakarta: 
Era Intermedia, 2003), hal. 43.  
4
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat: Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam 
(Terjemahan Nadirsyah Hawari), (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 463-464. 
3 
 
yang halal lagi baik.
5
Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 
ayat 168 yaitu: 
ۥُهَِّنإ ِِۚن
ََٰط أي َّشلٱ ِت ََُٰىطُخ ْاىُِعبََّتت َلََو ا ابِّيَط الٗ ََٰلَح ِض أَر ألۡٱ ِيف ا َّمِم ْاُىلُك ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي  ٌنِيب ُّم ّّٞوُدَع أمَُكل
٨٦١ 
Artinya : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang  terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan,  
karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyatabagimu." (QS Al-Baqarah : 
168). 
Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan: 
Maksud ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang beriman tetapi 
untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah 
untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya dari siapa pun 
untuk memonopolis hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar, 
keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, maka itu 
bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia diajak 
untuk makan yang halal yang ada di bumi.
6
 
 
Dengan meningkatnya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di 
berbagai bidang, kini produsen mampu memproduksi obat dan makanan dengan 
jumlah yang banyak dan dapat mengedarkan ke seluruh Aceh. Guna memberikan 
kepastian perlindungan kepada konsumen dalam hal ini masyarakat, baik terhadap 
produksi, peredaran dan penggunaan sediaan farmasi dan makanan yang tidak 
memenuhi persyaratan mutu, kemananan, serta khasiat. Sebagaimana kewajiban 
negara dalam melindungi masyarakatnya, yang tertuang dalam undang-undang 
nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen.  
______________ 
5
Yusuf  Al-Qaradhawi, Halal-haram dalam Islam, (Terjemahan Abu Hana Zulkarnain 
dan Abdurrahim Mu’thi),(Surakarta: Era Intermedia, 2003), hal. 72. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati. 2002), hal. 379-380. 
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Pemerintah membuat suatu badan yang bertugas mengawasi obat dan 
makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagai lembaga institusi 
pemerintahan yang tugasnya mengawasi peredaran berbagai produk makanan dan 
obat memberikan penilaian mutu produk-produk tersebut, sangat membantu dan 
melindungi masyarakat dalam menentukan produk-produk yang baik untuk 
dikonsumsi dan tidak beresiko. Adapun tugas pengawasan yang diterapkan Balai 
Pengawas Obat dan Makanan memiliki peran yang sangat penting dalam suatu 
lembaga atau organisasi seperti yang menyangkut dengan masalah makanan dan 
obat yang diperjualbelikan dan beredar ditengah masyarakat yang sering 
dikonsumsi sehari-hari.  
Namun pada kenyataannya peran yang telah dijalankan Balai Pengawas 
Obat dan Makanan tidak mendatangkan pengaruh besar dan kurang terlihat 
hasilnya. Seperti masyarakat yang tidak sepenuhnya menyadari tugas-tugas 
lembaga Pengawasan Obat dan Makanan tersebut. Masih banyak ditemukan pada 
makanan dan obat yang menggunakan bahan berbahaya bagi kesehatan seperti 
menggunakan formalin pada makanan, boraks, pewarna, dan pewarna metanil 
yellow. Sedangkan pada obat banyak digunakan seperti alkohol, obat palsu, dan 
obat keras yang bisa membahayakan bagi kesehatan.  
Berbagai macam zat berbahaya tersebut sering dimanfaatkan oleh pelaku 
usaha untuk menghasilkan makanan dan obat lebih awet dan tahan lama. Para 
pedagang tersebut tidak memperhatikan dampak yang membahayakan bagi 
konsumen dalam mengkonsumsi makanan yang mereka hasilkan tersebut. 
Penyebab dari penambahan bahan berbahaya dapat menimbulkan iritasi saluran 
5 
 
pernafasan, sakit kepala, mual atau muntah. Jika dikonsumsi dalam jangka 
panjang akan menyebabkan kerusakan ginjal, kegagalan sistem sirkulasi akut 
bahkan kematian. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan yang berfokus pada “Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan 
Makanan Provinsi Aceh terhadap Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Banda 
Aceh”. 
 
B. Fokus Masalah 
Fokus masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: 
Bagaimana Kinerja Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan Provinsi Aceh 
terhadap Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Banda Aceh?  Berdasarkan 
fokus masalah ini, dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok pertanyaan, sebagai 
berikut.  
1. Bagaimana kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam upaya 
mengawasi Obat di Kota Banda Aceh? 
2. Bagaimana kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam upaya 
mengawasi Makanan di Kota Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 
dalam upaya mengawasi Obat di Kota Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 
dalam upaya mengawasi Makanan di Kota Banda Aceh. 
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D. Signifikansi  Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis  
1. Dapat meningkatkan pemahaman serta dapat menambah wawasan bagi 
penulis dan meningkatkan pengetahuan. 
2. Dapat memperluas cakrawala pengetahuan tentang kinerja BBPOM dan 
analisisnya untuk perkembangan dimasa yang akan datang.  
b. Secara praktis 
1. Dapat memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 
pembaca secara umum. 
2. Dapat memberikan masukan untuk pemerintah daerah dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya sebagai BBPOM Provinsi dan Kabupaten/Kota. 
 
E. Definisi Operasional 
a. Pengertian Kinerja 
Istilah kinerja berasal dari kata jop performance atau actual performance 
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. 
Menurut Rivai dan Basri pengertian kinerja adalah kesediaan seseorang atau 
sekelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya 
sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan.
7
 Adapun yang 
penulis maksud dari kinerja adalah apa yang dikerjakan, bagaimana cara 
pelaksanaan, sejauh mana hasil pencapaian tujuan dan bagaimana tujuan dicapai 
______________ 
 
7
Timple, A. Dale, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, edisi 2002), hlm. 329.  
7 
 
oleh karyawan dalam melaksanakan tugas tanggung jawab dalam lembaga 
tersebut.  
b. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 
Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan atau disingkat BBPOM 
adalah sebuah lembaga di Provinsi Aceh atau Kabupaten/kota yang mempunyai 
tugas utama yaitu melakukan pemeriksaan terhadap sarana dan produk, 
melakukan pengujian terhadap contoh Obat dan Makanan serta melakukan 
sertifikasi terhadap sarana dan produk serta melaksanakan layanan informasi 
kepada konsumen.  
Selain itu juga dilakukan pengawasan terhadap contoh obat dan makanan 
yang dimuat di media cetak dan elektronik agar dapat memberikan informasi yang 
benar dan tidak menyesatkan konsumen. Seluruh kegitan dilaksanakan bertujuan 
agar masyarakat di wilayah Provinsi Aceh mendapatkan produk obat dan 
makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu.  
c. Pengertian Pengawasan 
Pengawasan juga proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi 
guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai 
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sasaran pengawasan adalah 
untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan dan kesalahan dengan maksud 
memperbaiki dan mencegah agar tidak terulang kembali.
8
 Pengawasan yang 
dimaksud dalam karya ilmiah ini adalah proses pengawasan yang dilakukan 
______________ 
 
8
Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 125. 
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BPOM Provinsi Aceh dalam memantau dan mengawasi produk makanan dan obat 
yang banyak beredar di wilayah Kota Banda Aceh.  
d. Pengertian obat 
Obat adalah semua bahan tunggal/campuran yang digunakan oleh semua 
makhluk untuk bagian dalam dan luar tubuh guna mencegah, meringankan, dan 
menyembuhkan penyakit.  
Obat merupakan substansi yang dapat mempengaruhi fungsi dari sel-sel 
hidup, digunakan dalam dunia kesehatan untuk menyembuhkan, mencegah 
terjadinya penyakit dan ketidakstabilan tubuh, serta memperpanjang hidup 
seseorang atau pasien.
9
 
e. Pengertian Makanan 
Dalam bahasa Arab makanan berasal dari kata at-ta’am dan jamaknya al-
atimah yang artinya makanan.
10
 Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok 
manusia untuk mempertahankan hidupnya. Makanan adalah produk pangan yang 
siap hidang atau yang langsung dapat dimakan. Makanan biasanya dihasilkan dari 
bahan pangan setelah terlebih dahulu diolah atau dimasak.  
 
 
______________ 
9
Agus Wibowo, Cerdas Memilih Obat & Mengenali Penyakit, (Jakarta: Lingkar Pena 
Kreativa, 2009), hal. 1.   
10
Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus Indonesia Arab, (Surabaya: Pustaka Proggressif, 
1999), hal. 201.  
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F. Kajian terhadap Hasil Penelitian Terdahulu 
Menurut penelusuran yang telah peneliti lakukan, bahwa penelitian ini 
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Ada beberapa tulisan ilmiah yang 
berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut. 
Pertama, skripsi yang disusun oleh Devi Andriani mengenai Tanggung 
Jawab Balai Pengawas Obat dan Makanan Banda Aceh Terhadap Pengawasan dan 
Penarikan Produk Kadaluarsa Menurut Hukum Islam, yang diterbitkan oleh 
Fakultas Syariah jurusan SMI (Syari’ah Muamalah Wal-iqtishad) IAIN Ar-Raniry 
pada tahun 2013. Tulisan ini secara umum membahas tentang tanggung jawab 
BPOM Aceh terhadap pengawasan dan penarikan produk kadaluarsa menurut 
hukum islam, dan bagaimana kebijakan yang dilakukan oleh BPOM Banda Aceh 
terhadap pedagang yang mengedarkan produk kadaluarsa.
11
 
Kedua, skripsi yang disusun oleh Wan Satria Adilla mengenai Pengaruh 
Label Halal Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Makanan 
Kemasan pada Pegawai Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, yang diterbitkan 
oleh Fakultas Syariah jurusan HES (Hukum Ekonomi Syariah) UIN Ar-Raniry 
pada tahun 2017.
12
 Tulisan ini secara umum membahas tentang bagaimana 
pengetahuan pegawai Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh mengenai label halal 
pada produk makanan kemasan, dan apakah label halal berpengaruh terhadap 
______________ 
 
11
Devi Andriani, Tanggung Jawab BPOM Banda Aceh Terhadap Pengawasan dan 
Penarikan Produk Kadaluarsa Menurut Hukum Islam, Fakultas Syariah, IAIN Ar-Raniry, hal. 6. 
12
Wan Satria Adilla, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Konsumen Dalam 
Pembelian Produk Makanan Kemasan Pada Pegawai Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, 
Fakultas Syariah, UIN Ar-Raniry, hal.7. 
10 
 
keputusan pegawai Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam membeli produk 
makanan kemasan. 
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Yulia Ariani mengenai Perlindungan 
Konsumen Terhadap Produk Makanan dan Minuman Impor (Studi Komparatif 
Hukum Islam dan UU. No. 8 Tahun 1999) yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah 
jurusan SMI ( Syariah Muamalah Wal-iqtishad IAIN Ar-Raniry pada tahun 
2008.
13
Tulisan ini secara umum membahas tentang bagaimana perlindungan 
konsumen terhadap produk makanan dan minuman impor dalam UU. No. 8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen, dan bagaimana tinjauan hukum islam 
mengenai perlimdungan konsumen terhadap produk makanan dan minuman 
impor. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti ini adalah peneliti lebih cenderung mengamati bagaimana kinerja 
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh terhadap pengawasan 
Obat dan Makanan. Kinerja BPOM yang dimaksud dalam penelitan ini adalah, 
bagaimana hasil kegiatan BPOM dalam melakukan pengawasan. Dalam hal ini 
peneliti ingin mengetahui sejauh mana kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan 
dalam melakukan pengawasan kepada pelaku usaha dan sarana apa saja yang telah 
dilakukan pemeriksaan.  
______________ 
 
13
Yulia Ariani, Perlindungan Konsumen terhadap Produk Makanan dan Minuman Impor 
(Studi Komparatif Hukum Islam dan UU No. 8 Tahun 1999, Fakultas Syariah, IAIN Ar-raniry, 
hal. 5. 
 
 11 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Kinerja 
Kinerja menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah melakukan sesuatu, 
sesuatu yang dilakukan, sedangkan konsep kinerja merupakan singkatan dari 
kinetika energi kerja yang sinonimnya dalam bahasa inggris adalah performance. 
Istilah performance sering di Indonesiakan sebagai performa. Kinerja adalah 
keluaran yang dihasilkan oleh indikator-indikator suatu pekerjaan dalam kurun 
waktu tertentu.
1
 
Menurut Sudarman, dalam berbagai literatur, pengertian kinerja sangat 
beragam. Akan tetapi, dari berbagai perbedaan pengertian, dapat dikategorikan 
dalam dua garis pengertian di bawah ini: 
a. Kinerja merujuk pengertian sebagai hasil, kinerja merupakan catatan hasil 
yang diproduksi atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas selama periode 
tertentu. 
b. Kinerja merujuk pengertian sebagai perilaku, kinerja merupakan 
seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi tempat orang 
bekerja.
2
 
Kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan 
berprilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan 
_______________ 
1
Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Selemba Empat, 2009), hal. 
5. 
2
Sudarman, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hal. 8. 
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mengenai bagaimana seseorang harus berprilaku dalam melaksanakan tugas yang 
telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus 
berprilaku dalam melaksanakan tugas, berarti menunjukkan suatu peran dalam 
organisasi.  
Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para 
pelaku yang terdapat pada organisasi tersebut. Dalam hal ini sebenarnya terdapat 
hubungan yang erat antara kinerja perorangan (individual/performance) dengan 
kinerja organisasi. Dengan perkataan lain bila kinerja karyawan baik, maka 
kemungkinan besar kinerja perusahaan akan baik. Kinerja seorang karyawan akan 
baik, bila dia mempunyai keahlian yang tinggi, bersedia bekerja keras, diberi gaji 
sesuai dengan perjanjian, mempunyai harapan masa depan lebih baik. Menurut 
Edy Sutrisno menjelaskan: 
Pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam 
melaksanakan suatu pekerjaan. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutansecara legal, tidak melangar hukum, dan sesuai 
dengan moral maupun etika.
3
 
 
 
B. Pengawasan 
1. Pengertian Pengawasan 
Pengawasan merupakan suatu kata yang dalam bahasa Inggris disebut 
dengan controlling, yang berarti pengawasan atau pengendalian. Control juga 
diartikan sebagai upaya mengatur, memeriksa, mengendalikan kekuasaan atau 
wewenang, suatu pengujian atau pemeriksaan khususnya dalam percobaan untuk 
_______________ 
 
3
Edy Sutrisno, budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), hal. 
170-180. 
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menyediakan standar bagi percobaan yang dilakukan kembali kemudian hari.
4
 
Menurut Hani Handoko menjelaskan:  
Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, perancang sistem informasi 
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan serta 
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua 
sumber daya organisasi atau perusahaan dipergunakan dengan cara yang 
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi.
5
 
 
Menurut Marihot Manullang menjelaskan: 
 
Pengawasan juga mengandung suatu makna sebagai suatu proses untuk 
menerapkan pekerjaan apa yang telah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu 
mengoreksinya dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula.
6
 
 
Maka dapat dipahami bahwa pengawasan adalah suatu usaha yang 
mengandung arti untuk melaksanakan tujuan-tujuan perencanaan, 
membandingkan dan menilai apa yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga 
pelaksanaan tujuan sesuai dengan perencanaan.  
2. Bentuk-bentuk Pengawasan 
Dalam pengawasan terbagi menjadi 3 bentuk atas dasar fokus aktivitas 
pengawasan yaitu:
 7
 
a. Pengawasan pendahuluan dirancang untuk mengantisipasi penyimpangan 
standar dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum kegiatan terselesaikan. 
pengawasan ini akan efektif bila manajer dapat menemukan informasi yang 
_______________ 
 
4
Simorangkir, Kamus Perbankan Inggris-Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hal. 
72.  
5
Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2009), hal. 360.  
 
6
Marihot Manullang, Manajemen, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2014), hal. 157.  
 
7
Sondong P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 130-
135.  
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akurat dan tepat waktu tentang perubahan yang terjadi atau perkembangan 
tujuan. 
b. Pengawasan Concurrent yaitu pengawasan ya/tidak, dimana suatu aspek dari 
prosedur harus memenuhi syarat yang ditentukan sebelum kegiatan 
dilakukan guna menjamin ketepatan pelaksana kegiatan. 
c. Pengawasan umpan balik yaitu mengukur hasil suatu kegiatan yang telah 
dilaksanakan, guna mengukur penyimpangan yang mungkin terjadi atau 
tidak sesuai dengan standar. 
Secara umum pengawasan dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu:
8
 
1. Fungsional (struktural) 
Fungsi pengawasan ini melekat pada seorang yang menjabat sebagai 
pimpinan lembaga. Peranan setiap pimpinan adalah melakukan pengawasan 
terhadap semua kegiatan staf yang berada di bawah koordinasinya. Semakin 
tinggi tingkatan manajer akan semakin luas objek dan aspek pengawasannya, 
terutama yang bersifat strategis. 
2. Publik 
Pengawasan jenis ini biasanya dilakukan bukan berdasarkan sifat 
individualis, melainkan dilakukan secara berkelompok oleh masyarakat terhadap 
jalannya pembangunan pada umumnya, yang biasanya dilakukan melalui media 
massa. 
 
 
_______________ 
 
8
Gde Muninjaya, Manajemen Kesehatan, (Jakarta: ECG, 2004), hal. 95.  
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3. Nonfungsional 
Pengawasan ini biasanya dilakukan oleh badan-badan yang diberikan 
kewenangan untuk melakukan pengawasan (fungsi sosial kontrol) seperti DPR, 
Badan Pengawas Keuangan Negara, dan fungsi Inspektorat yang ada di masing-
masing departemen, baik di tingkat pusat maupun tingkat provinsi. 
3. Tujuan pengawasan 
Terwujudnya tujuan yang dikehendaki oleh organisasi sebenarnya tidak 
lain merupakan tujuan dari pengawasan. Sebab setiap kegiatan pada dasarnya 
selalu mempunyai tujuan tertentu. Oleh karena itu pengawasan mutlak diperlukan 
dalam usaha pencapaian suatu tujuan. Dalam hal ini yang menjadi tujuan dari 
pengawasan yaitu:
9
 
a. Mengetahui jalannya pekerjaan, apakah lancar atau tidak 
b. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan 
mengadakan pencegahan agar tidak terulang kembali kesalahan-kesalahan 
yang sama atau timbulnya yang baru. 
c. Mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam 
rencana terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
d. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan 
dalam planning, yaitu standar. 
_______________ 
9
Situmorang dan Juhir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Ykpn, 2004), 
hal. 44.  
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C. Makanan dalam Islam 
1. Pengertian Makanan Halal 
Di antara yang sangat ditekankan dalam penjagaan kesehatan adalah 
faktor makanan. Islam menyuruh kaum muslimin tidak memakan makanan 
kecuali makanan yang halal dan bergizi. Makanan yang halal dan bergizi 
menjadikan tubuh kuat dan tahan terhadap serangan penyakit. Menurut Haris dan 
Karmas menjelaskan: 
Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok hidup manusia, karena dari 
makanan manusia mendapatkan zat-zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Zat gizi 
dibutuhkan tubuh untuk pertumbuhan, mempertahankan dan memperbaiki 
jaringan tubuh, mengatur proses dalam tubuh dan menyediakan energi bagi 
fungsi tubuh.
10
 
 
Menurut Ali Mustofa menjelaskan: 
 
Makanan halal adalah makanan dan minuman yang baik dikonsumsi bagi 
manusia, terhindar dari hal najis dan diperoleh dengan cara yang baik. Yang 
dimaksud baik adalah sesuatu yang dirasakan enak oleh indra atau jiwa, atau 
segala sesuatu selain yang menyakitkan dan menjijikkan.
11
 
 
Jadi intinya makanan halal adalah makanan yang baik yang dibolehkan 
memakannya menurut ajaran Islam, yaitu sesuai dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 
Sedangkan pengertian makanan yang baik yaitu segala makanan yang dapat 
membawa kesehatan bagi tubuh, dapat menimbulkan nafsu makan dan tidak ada 
larangan dalam Al-Qur‟an maupun hadits.  Menurut Faisal Badroen dan Suhendra 
menjelaskan: 
_______________ 
10
Haris dan Karmas, Evaluasi Gizi Pada Pengolahan Bahan Makanan, (Bandung: ITB, 
1989), hal. 70.    
11
Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat, Kosmetika, Menurut 
Al-Qur‟an dan Hadis, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, Cet. Ke-1, 2009), hal. 12. 
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Pada prinsipnya semua makanan yang ada di dunia halal untuk dimakan 
kecuali ada larangan dari Allah yaitu yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan 
yang terdapat dalam Hadis Nabi Saw. Makanan yang dihalalkan adalah 
makanan yang diperbolehkan untuk dimakan dan diperoleh dengan cara yang 
halal.
12
 
 
Menurut Ahsin W. Alhafidz menjelaskan: 
Kata tayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, menetramkan. Dalam 
konteks makanan, thayyib artinya makanan yang tidak kotor dari segi zatnya 
atau kadaluwarsa (rusak), atau dicampuri benda najis. Secara singkat dapat 
dikatakan, bahwa makanan thayyib adalah makanan yang sehat, 
proporsioanal, dan aman (halal). Makanan yang sehat adalah makanan yang 
memiliki zat gizi yang cukup dan seimbang. Dalam Al-Qur‟an disebutkan 
sekian banyak jenis makanan yang sekaligus dianjurkan untuk dimakan, 
yaitu:
 13
 
 
a. Tanam-tanaman atau biji-bijian seperti gandum, padi, jagung, dan 
sebagainya 
b. Hewan ternak seperti sapi, kerbau, unta, dan kambing 
c. Ikan 
d. Buah-buahan 
e. Susu. 
2. Anjuran mengkonsumsi makanan halal dalam Islam 
 
Dalam perspektif hukum Islam, makanan yang dikonsumsi 
mempersyaratkan dua hal yaitu halal dan tayyib. Halal dari sisi keagamaan, tayyib 
dari sisi kelayakan dan standar kesehatan. Dengan demikian, konsep kesehatan 
dalam Islam tidak hanya mengutamakan kesehatan fisik tetapi juga psikis.  
_______________ 
12
Faisal Badroen dan Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Media 
Group, 2007), hal. 169.  
13
Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 165-166. 
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Syariat Islam sangat menekankan pada umat agar mengkonsumsi makanan 
yang halal lagi baik, dan sangat menganjurkan agar menjauhi makanan yang 
haram. Artinya seorang muslim diwajibkan menafkahi diri dan keluarganya 
dengan nafkah yang halal lagi baik. Seperti Firman Allah yang terdapat dalam Al-
Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 168: 
ۥُ َِّّٔإ ِِۚ
ََٰط ٞأ َّشىٱ ِخ ََٰ٘ ُطُخ ْاُِ٘عثََّرذ َلَ َٗ  ا اثَِّٞط الٗ
ََٰيَح ِض أَس ألۡٱ ِٜف ا ََّ ٍِ  ْاُ٘يُم ُطاَّْىٱ اَٖ َُّٝأَٰٓ ََٰٝ  ٌِ ِٞث ٍُّ  ّّٞٗ ُذَع ٌأ َُنى
٨٦١ 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, 
karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 
168). 
Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman 
tetapi untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah 
untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya dari siapa pun untuk 
memonopoli hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun besar, keluarga, suku, 
bangsa atau kawasan, dengan merugikan orang lain, maka itu bertentangan 
dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia diajak untuk makan yang 
halal yang ada di bumi. Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan 
atau digunakan.14 
Pada intinya makanan halal adalah makanan yang baik yang dibolehkan 
memakannnya menurut ajaran Islam, yaitu sesuai dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadis. 
Sedangkan pengertian makanan yang baik yaitu segala makanan yang dapat 
membawa kesehatan bagi tubuh, dapat menimbulkan nafsu makan dan tidak ada 
larangan dalam Al-Qur‟an maupun hadits.  
_______________ 
14
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an..., hal. 
379.  
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 ِذْثَع َِٜتأ  ِْ َع  ًَ اَشَحْىا َُّ ِإٗ ٌِ ََّٞت ََهلَٗحْىا َُّ ِإ :ُهَُ٘قٝ ِ َّالله َهُ٘سَس ُدْع َِ َس َهَاق ٍشَِٞثت ِ ْت ُِ ا ََ ُْعْىا ِالله
 ٍُ  ٌس ْ٘ ٍُ ُأ ا ََ َُْْٖٞ َتٗ ٌِ ََّٞت ْشاَٖ َِثر ََٝلَ ٌخىا َٚ قَّذا ِ ََ َف ِطَّاْىا َِ ٍِ  ٌشِٞثَم َِّ ُٖ َُ َيْع ُّشاَٖ ُث ِٔ ِِِْٝذى َأَشَْثرْسا ِخ
ىا ِٜف ََعق َٗ  ِْ ٍَ َٗ  ِٔ ِضْشِع َٗ ُّشاَٖ ُثُ٘ٝ ٚ ََ ِحْىا َه ْ٘ َح َٚعَْشٝ ِٜعا َّشىاَم ًِ اَشَحْىا ِٜف ََعق َٗ  ِخ ِش ََعذَْشٝ ُْ َأ ُل
 َٗ  ََلَأ ٚ ًَ َح ٍِلي ٍَ  َّوُِنى َُّ ِإ َٗ  ََلَأ ِٔ ِٞف ْدََحيَص اَِرإ ًحَغْض ٍُ  ِذَسَجْىا ِٜف َُّ ِإ َٗ  ََلَأ ُٔ ٍُ ِساَح ٍَ  ِ َّالله ٚ ََ َح َُّ ِإ
 ُم ُذَسَجْىا ََحيَص ُّي) ٌيسٍ ٗ ٛساخثىا ٓاٗس( ُةَْيقْىا َٜ ِٕ َٗ  ََلَأ ُُّٔيُم ُذَسَجْىا َذََسف ْخَذََسف اَِرإ َٗ  ُٔ  
Diriwayatkan dari Abu Abdillah An-Nu‟man bin Basyir bahwa dia 
berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Saw Bersabda, „Sesungguhnya, yang 
halal itu jelas dan yang haram juga jelas. Namun, di antara keduanya terdapat 
perkara-perkara yang samar (syubhat; tidak jelas halal atau haramnya), yang 
tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Maka, barangsiapa bisa 
menghindarkan diri dari perkara-perkara syubhat, berati dia telah membersihkan 
(membebaskan) agama dan kehormatan dirinya. Sedangkan orang yang 
terjerumus ke dalam perkara syubhat, berarti dia terjerumus ke dalam hal yang 
haram; ibarat seorang pengembala yang mengembala di sekitar daerah terlarang 
maka hampir-hampir saja dia terjerumus ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap 
raja itu mempunyai daerah larangan; dan ketahuilah bahwa daerah larangan 
Allah itu adalah hal-hal yang diharamkan oleh-Nya. Ketahuilah bahwa di dalam 
tubuh manusia itu terdapat segumpal daging; apabila segumpal daging ini baik 
maka baik pula seluruh jasad lainnya dan apabila segumpal daging ini rusak 
maka rusak pula seluruh tubuh yang lain. Segumpal daging itu adalah hati.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)
15
 
 
Prinsip pertama yang ditetapkan Islam, pada asalnya segala sesuatu yang 
diciptakan Allah itu halal, tidak ada yang haram kecuali jika ada nash (dalil) yang 
shahih dan sharih (jelas maknanya) yang mengharamkannya. Para ulama, dalam 
menetapkan prinsip bahwa segala sesuatu asal hukumnya boleh. 
 َت ِ ْت ُا ََ ْعُّْىا ُثِٝذَح ِش ٍشْٞ  َْْع ُ َّالله َٜ ِضَس ُهُ٘مَقٝ ٌَ َّيمَس َٗ  ِٔ م ْٞ َيَع ُ َّالله ّٚيمَص ِ َّالله َه٘مُسَس ُدْع َِ مَس : َهَاق ُٔ
 َثممِْصِبت ُ امم ََ ْعُّْىا ٙ َ٘ م ْٕ َأ َٗ ْا ُّ ِإ ِٔ مم ْٞ َُُّرأ ٚمَمِىإ ِٔ ْٞ َعمَح َلٗامم ََ ُٖ َْْٞ َت َٗ  ٌِ ِّٞمَمت ًَ اَشممَحْىا ُّ ِإ َٗ  ٌِ ِّٞمَمت َه  ٌخاَٖ َِثرممْش ٍُ  َه
 َم ِّ ُٖ َُ َيَْعٝ ِثىا َّٚقذا ِ ََ َف ِطّاْىا َِ ٍِ  ٌشٞ ُّشاَٖ ُث ِخ ىا ِٜمف َعَمق َٗ  ِْ م ٍَ َٗ  ِٔ مِضْشِع َٗ  ِٔ ِمْْٝ ِِذى َأَشَْثرمْسام ُّشاَٖ ُث ِخ
 ًِ اَشَحْىا ِٜف ََعق َُٗ٘ٝ ٚم ََ ِحْىا َه ْ٘ مَح َٚعَْشٝ ِٜعاّشىاَممِش َأ ِٔ مِٞف َعَمذَْشٝ ُْ َأ ُل َلَ  َأ ٚم ًَ ِح ٍلِمي ٍَ  ِّومُِنى ُّ ِإ َٗ َلَ 
 َأ ُٔم ٍُ ِساَح ٍَ  ِّالله ٚم ََ ِح ُّ ِإ َٗ َلَ  ُذمَسَجْىا ََحيمَص ْدََحيمَص اَِرإ ًحَغمْض ٍُ  ذمَسَجْىا ِٜمف ُّ ِإ َٗ  ْخَذمََسف اَِرإ َٗ  ُٔمُّيُم
 َأ ُُّٔيُم ُذَسَجْىا َذََسف َلَ .ُةَْيقْىا َٜ ِٕ َٗ 
Diriwayatkan dari Nukman bin Basyir radhiyallahu‟anhu, dia telah 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
_______________ 
 
15
Imam Muhyidin An-Nawawi (et al), Penjelasan Lengkap Hadits Arba‟in Imam An-
Nawawi, (Solo: Pustaka Arafah, 2006), hal. 117-118. 
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sambil Nukman memegang kedua belah telinganya: “Sesungguhnya perkara halal 
itu jelas dan perkara haram itupun jelas, diantara kedua-duanya terdapat 
perkara-perkara syubhat yang tidak diketahui oleh orang banyak. Barangsiapa 
menjaga diri dari perkara syubhat, dia telah bebas (dari kecaman) untuk 
agamanya dan kehormatannya dan barangsiapa yang terjerumus ke dalam 
syubhat, berarti dia telah terjerumus ke dalam perkara haram, seperti 
pengembala yang mengembala disekitar kawasan terlarang, maka kemungkinan 
besar binatangnya akan memasuki kawasan tersebut. Ingatlah! Sesungguhnya 
setiap penguasa, memiliki daerah terlarang milik Allah adalah apa saja yang 
diharamkan-Nya. Ingatlah! Sesungguhnya di dalam tubuh manusia itu ada 
segumpal daging, apabila ia baik maka baiklah seluruh tubuhnya dan jikalau ia 
rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya, tidak lain dan tidak bukan itulah yang 
dikatakan hati.”  
Hadis ini menerangkan tentang perkara yang halal dan haram itu jelas. 
Sedangkan di antara halal dan haram ada perkara-perkara yang serupa dengan 
halal dan ada yang serupa dengan haram, dinamakan syubhat. Maka setiap 
muslim harus menjaga diri dari perkara syubhat agar tidak terjerumus dari 
perkara-perkara haram.
16
 Di antara makanan yang dihalalkan oleh Syariat yaitu:
 17
 
a. Binatang laut 
Semua binatang laut adalah halal. Tidak ada yang diharamkan darinya 
kecuali yang mengandung racun krena berbahaya, baik binatang tersebut 
berupa ikan ataupun yang lain, baik binatang tersebut ditangkap atau 
ditemukan dalam kondisi sudah menjadi bangkai, baik orang yang 
menangkapnya adalah muslim, ahlul kitab, atau penyembah berhala. 
b. Ikan yang diasinkan 
Seringkali ikan diasinkan agar dapat bertahan lama dan tidak cepat rusak. 
Bentuknya bermacam-macam seperti sarden, ikan asin, dan lainnya. 
_______________ 
 
16
Ahmad Mudjab Mahalli & Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-hadis Muttafaq „Alaih 
Bagian Munakahat & Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 120-121.  
 
17
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, )Jakarta: Cakrawala, 2009(, hal. 332-334. 
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Semuanya suci dan halal dimakan selama tidak mengandung bahaya. Jika 
mengandung bahaya, maka makanan yang diasinkan tersebut diharamkan 
karena adanya unsur yang membahayakan kesehatan. 
b. Binatang yang hidup di dua alam 
Ibnu Arabi dalam buku Fikih sunnah mengatakan,”pendapat yang benar 
mengenai binatang yang hidup didarat dan dilaut adalah haram dikonsumsi 
karena adanya dua dalil yang bertentangan, yaitu yang mengatakan halal 
dan yang mengatakan haram. Dengan demikian, sebagai upaya kehati-
hatian, maka kami lebih mengedepankan dalil yang menyatakan haram. 
c. Binatang darat yang halal 
Menurut Sayyid Sabiq menjelaskan “Termasuk diantara binatang ternak 
adalah unta, sapi, kerbau dan kambing yang mencakup kambing kibas dan 
kambing kacang. Diantanya juga sapi, unta dan kijang. Semua binatang ini 
halal berdasarkan ij‟ma‟ para ulama.” 
Makanan yang dihalalkan adalah makanan yang diperbolehkan untuk 
dimakan orang yang beriman dan diperoleh dengan cara yang dihalalkan, 
misalnya dengan berdagang, bekerja, jual jasa, bertani atau berkebun dan lain-
lain. Makanan yang halal memiliki ciri-ciri, yaitu :
 18
 
a. Baik, bergizi dan tidak mengandung penyakit 
b. Bermanfaat bagi tubuh 
c. Tidak kotor, tidak basi, dan tidak najis 
_______________ 
 
18
Departemen Agama, Tanya Jawab Seputar Produksi Halal, (Jakarta : Bagian Proyek 
Sarana dan Prasarana Produk Halal, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Penyelenggaraan Haji, 2013), hal. 17. 
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d. Tidak menjijikkan, tidak tercemar dengan barang yang haram 
e. Tidak memabukkan dan tidak merusak akal 
f. Tidak merusak organ tubuh 
g. Diperoleh dengan cara yang halal, bukan hasil pencurian, perjudian, 
perampokan, pemerasaan dan halal dalam penyajiannya. 
Sebagai orang beriman, kita harus berhati-hati dalam menentukan 
makanan, jangan sampai kita memakan makanan yang haram. Kita diperintahkan 
Allah Swt Supaya makan makanan yang halal serta baik, bergizi, dan 
mengandung manfaat bagi kesehatan tubuh. Allah Swt. Berfirman dalam Surah 
An-Nahl : 114. 
 َُ ُُٗذث أَعذ ُٓاَِّٝإ ٌأ ُرُْم ُِإ ِ َّللَّٱ َد ََ أِعّ ْاُٗشُن أشٱ َٗ  ا اثَِّٞط الٗ
ََٰيَح ُ َّللَّٱ ٌُ َُنقَصَس ا ََّ ٍِ  ْاُ٘يَُنف٨٨١  
Artinya : “maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah.” (Qs. An-Nahl ayat 114. 
 
Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah segala aktivitas 
manusia, pemilihan kata makan, di samping karena ia merupakan kebutuhan 
pokok manusia, manusia lemah, dan tidak dapat melakukan kegiatan. Ayat ini 
memerintahkan untuk memakan yang halal lagi baik. Ketika menafsirkan Qs. Al-
Baqarah: 168, penulis antara lain mengemukakan bahwa tidak semua makanan 
yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai halal terdiri dari beberapa macam, 
yaitu wajib, sunnah, mubah dan dan makruh.
19
 Dengan mengosumsi makanan 
yang halal, manfaat yang dapat diperoleh, antara lain: 
a. Jasmani, rohani dan akal menjadi sehat 
_______________ 
19
M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an...,hal. 370.  
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b. Mudah dan ringan berbuat kebaikan 
c. Enggan melakukan perbuatan dosa dan kehinaan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa makanan halal adalah makanan yang 
telah terjamin kualitasnya dari bentuk keburukan, karena memakan makanan yang 
halal sebagaimana diperintahkan Allah Swt akan memberikan kesehatan, terlepas 
dari penyakit dan keburukan di dunia.  
3. Jenis-jenis Makanan Halal dan Haram dalam Islam 
Pada dasarnya semua makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, 
sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal kecuali yang beracun, dan 
membahayakan kesehatan manusia.  
Menurut Abdul Aziz Muhammad Azzam menjelaskan: 
 ٌ ماََعط (makanan) bentuk jamak dari kata tha‟am yang berarti math‟un, sesuatu 
yang dimakan, sementara syarab (minuman) artinya sesuatu yang diminum. 
Adapun yang dimaksud dengan makanan dan minuman yang haram dan yang 
halal adalah merujuk pada zatnya (substansi), dan bukan karena faktor 
eksternalnya, seperti karena hasil merampas mencuri, dan lainnya. Sebab 
harta hasil curian dan merampas dari segi zatnya halal dan pengharaman 
hanya bersifat sisipan lantaran ada perbuatan merampas dan mencuri.
20
 
 
Adapun yang termasuk makanan dan minuman yang halal yaitu:
21
 
a. Tidak mengandung bagian dari binatang atau sesuatu yang dilarang oleh 
ajaran Islam untuk memakannya atau yang tidak disembelih menurut 
ajaran Islam 
_______________ 
20
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam 
(Terjemahan Nadirsyah Hawari), (Jakarta : Amzah, 2010), hlm. 463 
21
Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih...,hal. 187 
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b. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis menurut 
ajaran Islam. Adapun yang termasuk najis yaitu, darah, babi, anjing, arak 
dan sejenisnya yang memabukkan, sedikit maupun banyak. 
c. Tidak mengandung bahan penolong atau bahan tambahan yang 
diharamkan menurut ajaran Islam. 
d. Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan dengan 
makanan yang tidak memenuhi persyaratan atau benda yang dihukumkan 
sebagai najis menurut ajaran Islam. 
Menurut Muhibbuthabary menjelaskan: 
Makanan dan minuman termasuk binatang, selain yang ditegaskan haramnya 
secara umum, yaitu yang kotor, yang membayakan, dan yang memabukkan, 
juga ada beberapa jenis yang ditegaskan haramnya dengan menyebutkan 
jenisnya secara khusus atau dengan kriteria khusus. Jenis makanan dan 
binatang yang haram secara khusus yaitu bangkai, darah, babi, binatang yang 
tercekik, terpukul, terjatuh, dan disembelih atas nama selain Allah. 
Sedangkan binatang yang haram dengan kriteria khusus yaitu binatang buas 
yang memiliki taring, burung berkuku tajam, binatang pemakan kotoran, dan 
binatang yang dilarang membunuhnya.
22
 
 
Al-qur‟an al-karim dengan hikmah yang luhur mengharamkan memakan 
bangkai, binatang yang mati tercekik, binatang yang mati karena dipukul, 
binatang yang mati karena jatuh, binatang yang mati kerena ditanduk, binatang 
yang mati karena diterkam binatang buas, darah yang mengalir, daging babi, dan 
binatang yang disembelih untuk selain Allah, yang disembelih untuk berhala. 
Pengharaman itu termasuk di dalam surat Al-Baqarah : 173. 
 ًَ َّذىا َٗ  ََحرْٞ ََ ْىا ٌُ ُنْٞ َيَع ًَ َّشَح ا ََ َِّّإ  َلَ َٗ  ٍغَات َشْٞ َغ َُّشطْضا ِ ََ َف ۖ ِٔ ّـَيىا ِشْٞ َِغى ِٔ ِت َّوِٕ ُأ ا ٍَ َٗ  ِشِٝضِْخْىا ٌَ َْحى َٗ
﴿ ٌٌ ِٞح َّس ٌسُ٘فَغ َٔ ّـَيىا َُّ ِإ ِۚ ِٔ ْٞ َيَع ٌَ ِْثإ ََلٗف ٍداَع٨٧١﴾  
_______________ 
22
Muhibbuthabary, Fiqh Amal Islami Teoritis dan Praktis, (Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2012), hal. 143.  
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Artinya : “ Sesungguhnya dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, 
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 
nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS Al-Baqarah 
:173). 
Ayat ini dipahami oleh sementara Ulama sebagai isyarat bahwa keadaan 
darurat tidak dialami seseorang kecuali akibat dosa yang dilakukannya, yang 
dipahami dari kata Maha Pengampun. Keputusan yang mengantar seseorang 
merasa jiwanya terancam tidak akan menyentuh hati seorang mukmin, sehingga 
dia akan bertahan dan bertahan sampai datangnya jalan keluar dan pertolongan 
Allah. Bukankah Allah telah menganugerahkan kemampuan kepada manusia 
untuk tidak menyentuh makanan, melalui ketahanan yang dimilikinya juga lemak, 
daging, dan tulang yang membungkus badannya.
23
 
Menurut Ahsin W. Alhafidz menjelaskan: 
 
Allah tidak mengharamkan semua itu kecuali adanya hikmah tertentu, 
menjauhkan manusia dari mudharat (bahaya) yang muncul akibat 
megonsumsinya. Semua jenis daging selain daging babi adalah halal 
dimakan, apabala disembeloh dengan cara yang sesuai syariat dan menyebut 
nama Allah ta‟ala pada saat penyembelihanya.24 
 
Jenis-jenis makanan haram yaitu:
 25
 
a. Bangkai dan Darah  
_______________ 
23
M. Quraish Shihab, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an..., hal. 386.  
24
Ahsin W. Alhafidz, Fikih...,hal. 465. 
25
Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah: Makanan Sehat 
Berkualitas Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, (Terjemahan Abdul Ghoffar dan Ikbal Haetami), 
(Jakarta: Almahira, 2006), hal. 225-230. 
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Bangkai dan darah adalah dua hal yang ditolak oleh jiwa yang sehat. 
Bangkai hukumnya haram, kecuali bangkai ikan dan belalang. Darah juga 
haram kecuali hati dan limpa. Bangkai binatang merupakan tempat yang 
subur untuk tumbuhnya sejumlah mikroba, diantara mikroba ini terdapat 
mikroba yang bisa menyebabkan penyakit berbahaya bagi manusia. Darah 
adalah cairan yang mengalir keseluruh bagian tubuh makhluk hidup untuk 
menunaikan bermacam tugas fisiologis.  
b. Daging babi  
Babi termasuk jenis binatang yang memakan daging dan sayuran, ia mau 
memakan sampah dan kotoran. Babi menghimpun makna buruk, kotor, 
jelek, najis dan terkenal dengan tabiat tak punya malu saat kawin dengan 
pasangannya. Lebih dari itu, babi juga membawa sejumlah besar parasit 
yang akan menimpa manusia yang mengkonsumsinya. 
26
 
c. Binatang yang disembelih tidak sesuai dengan syariat Islam 
d. Khamr dan Minuman beralkohol 
Semua jenis minuman adalah halal kecuali minuman yang memabukkan 
seperti arak dan yang dicampur dengan benda yang najis, sedikit atau 
banyak. 
27
 khamr menurut bahasa adalah semua yang menghilangkan akal. 
Sedangkan menurut syariat, khamr berarti semua yang memabukkan baik 
berupa perasaan anggur, kurma, tepung gandum, sya‟ir. Khamr termasuk 
_______________ 
 
26
Jamaluddin Mahram, Al-Qur‟an Bertutur Tentang Makanan & Obat-obatan, 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), hal. 450-457. 
27
Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih...,hal. 188-190. 
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barang yang munkar, karena ia melenyapkan akal. Apabila dikonsumsi 
oleh seseorang, khamr akan merusak kesehatan, sehingga sangat sulit bagi 
seseorang untuk meninggalkan minuman itu.  
4. Bahaya Makanan Haram dalam Islam 
Dalam Islam sebagai manusia dianjurkan untuk memakan makanan yang 
baik lagi halal yang terdapat di bumi. Sedangkan menurut Kaelany menjelaskan: 
Al-Qur‟an menyerukan mereka dengan panggilan manusia (nash) supaya 
memakan yang baik-baik saja di antara yang tersedia pada sumber makanan 
yang besar yaitu bumi di mana segala makanan telah Allah ciptakan padanya. 
Dan supaya mereka jangan menempuh jalan-jalan yang di buat setan menarik 
pada pandangan sebagian manusia.
28
 
 
Menurut Kamil Musa menjelaskan: 
Makanan haram adalah makanan yang dilarang untuk dimakan, baik karena 
cara perolehnya maupun jenis makanannya mengandung sifat-sifat atau 
karakteristik yang dilarang. Makanan yang diharamkan adalah makanan kotor 
dan buruk yang diperintahkan oleh agama untuk menjauhinya.
29
  
 
Allah melarang umatnya untuk mengkonsumsi makanan yang haram 
karena dapat membahayakan diri sendiri ataupun orang lain: 
a. Menimbulkan Dosa 
Setiap muslim dituntun dan dituntut untuk memperhatikan dan 
memperhitungkan setiap langkah, perbuatan atau tindakannya, termasuk dalam 
urusan makan dan minum, karena perkara sekecil apapun akan diberikan 
balasannya. Jika berbuat kebaikan meskipun kecil akan diberi pahala oleh Allah, 
_______________ 
 
28
Kaelany, Islam & Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 17. 
29
Kamil Musa, Ensiklopedia Halal Haram dalam Makanan dan Minuman, (Solo: Ziyad 
Visi Media; 2006), hal. 40.  
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dan sebaliknya jika berbuat kejahatan meskipun kecil, akan dibalas dengan dosa 
oleh Allah. 
Setiap hal yang terlarang termasuk makanan dan minuman, berarti 
keburukan yang diharamkan, dan jika seseorang mengkonsumsinya, atau mencari 
sesuatu untuk kepentingan makan dan minum dengan cara haram, berarti ia telah 
melakukan keburukan atau kejahatan, dan berarti pelakunya memperoleh dosa di 
sisi Allah.  
b. Memperoleh Murka dan Azab Allah 
Akibat yang akan dialami oleh manusia yang berdosa, apabila dosa-
dosa itu tidak memperoleh ampunan dari Allah Swt, adalah kelak akan 
memperoleh murka dan azab Allah yaitu siksa Allah bagi orang yang lebih 
banyak dosa dari pada kebaikan (pahala), dan Allah akan menyiksa orang yang 
memakan makanan haram.  
c. Bahaya bagi kesehatan jasmani 
Bagian ini hanya akan mengetengahkan beberapa dari makanan dan 
minuman haram serta bahaya-bahayanya bagi kesehatan jasmani manusia. 
1) Bahaya bangkai bagi kesehatan jasmani 
Dr. As-Sayyid al-Jamili mengungkapkan, bahwa bangkai diharamkan 
karena membahayakan kesehatan, disebabkan tertahannya darah di dalam tubuh 
hewan itu dan terkumpulnya mikroba. Hal itu bisa menyebabkan kematian bagi 
manusia
30
.  
 
_______________ 
 
30
Muhammad Rusli Amin, Waspadai Makanan Haram di Sekitar Kita, (Almawardi 
Prima, 2004), hal. 163. 
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2) Bahaya darah bagi kesehatan jasmani 
Menurut Kaelany “Darah di sini adalah darah yang tertumpah, jadi bukan 
yang masih tercampur daging. Darah ialah cairan merah padam yang mengalir 
pada salura-saluran tubuh, baik itu pembuluh nadi, pembuluh balik, maupun pipa 
kapiler”.31 
3) Bahaya daging babi bagi kesehatan jasmani 
Menurut Yusuf Al-Qardhawi “Dari yang diharamkan adalah lahmul 
khinzir daging babi. Maka, sesungguhnya jiwa yang sehat akan merasa kotor dan 
Bahaya makanan dan minuman haram bagi kesehatan ruhani jijik terhadapnya. 
Hal itu karena babi itu sendiri selalu memakan makanan yang kotor dan najis”.32 
1) Kerugian spiritual bagi orang yang suka berbuat dosa 
Telah dikemukakan bahwa mengosumsi makanan dan minuman haram, 
baik keharaman karena zatnya ataupun karena cara memperolehnya, berarti kita 
berdosa kepada Allah, sebab melakukan suatu perkara yang dilarang balasannya 
adalah dosa. 
2) Makanan dan minuman haram mempengaruhi perilaku menjadi buruk 
Menurut Muhammad Rusli Amin “Salah satu contoh makanan dan 
minuman haram yang dapat memberikan pengaruh negatif (buruk)  terhadap 
perkembangan perilaku, yaitu pengaruh Narkotika, alkohol dan zat adiktif”.33 
 
_______________ 
31
Kaelany, Islam & Aspek...,hal. 173-174. 
32
Yusuf Al-Qaradhawi, Halal Haram dalam Islam, (Akbar Media Eka Sarana, 2004), hal. 
58. 
33
Muhammad Rusli Amin, Waspadai Makanan Haram di..., hal. 170-176. 
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3) Memakan makanan yang haram dapat membutakan hati 
Orang yang selalu makan harta yang haram atau yang syubhat, maka ia 
akan berada jauh dari segala kebajikan, karena makanan yang haram atau syubhat 
itu akan mengeraskan dan menggelapkan hati.
34
 
 
D. Obat dalam Islam 
1. Pengertian Obat 
Dalam bahasa Arab, usaha untuk mendapatkan kesembuhan biasa disebut 
dengan istilah At-Tadawi yang artinya menggunakan obat, diambil dari akar kata 
dawa (mufrad) yang bentuk jamaknya adalah Adwiyah. Kalimat dawa yang biasa 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan arti obat adalah segala yang 
digunakan oleh manusia untuk menghilangkan penyakit yang mereka derita. 
Sementara penyakit yang akan diobati, dalam bahasa Arab biasa disebut dengan 
istilah Daa-un, bentuk masdar dari kata Daa-un. Bentuk jamak dari kalimat 
“Adaa-u adalah Adwaa-u.”35 
_______________ 
34
Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan...,hal. 191. 
35
Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Alternatif Dalam Islam, (Jakarta: Grafindo, 
2005), hal. 20. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata berobat diartikan sebagai 
menggunakan obat, meminta atau mencari obat kepada, sudah diobati atau 
mendapat obat dan mendapat balasan.
36
 
Obat merupakan substansi yang dapat mempengaruhi fungsi dari sel-sel 
hidup, digunakan dalam dunia kesehatan untuk menyembuhkan, mencegah 
terjadinya pemyakit dan ketidakstabilan tubuh, serta memperpanjang hidup 
seseorang atau pasien. Obat yaitu semua zat baik kimiawi, hewani maupun nabati 
yang dalam dosis layak dapat menyembuhkan, meringankan atau mencegah 
penyakit serta gejalanya. Senyawa atau bahan kimia ini berasal dari luar tubuh dan 
akan mengakibatkan perubahan fungsi biologis ringan atau organ jika masuk ke 
dalam tubuh manusia. Sebagai bahan kimia, obat dapat mempengaruhi organisme 
hidup dan dipergunakan untuk keperluan diagnosis, pencegahan dan pengobatan 
suatu penyakit. Beberapa pakar mengutarakan beberapa pengertian obat, yaitu:
 37
 
a. Obat adalah benda yang difungsikan untuk merawat penyakit, 
membebaskan gejala, atau memodifikasi proses kimia dalam tubuh 
masing-masing individu.  
b. Obat adalah senyawa kimia selain makanan yang dapat mempengaruhi 
organisme hidup, yang pemanfaatannya bisa untuk mendiagnosis, 
menyembuhkan, dan mencegah suatu penyakit. 
 
_______________ 
36
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-4, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal. 974. 
 
37
Stephen Zeenot, Pengelolaan & Penggunaan Obat Wajib Apotek, (Jogjakarta: D-
Medika, 2013), hal.11. 
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2. Anjuran Berobat dalam Islam 
Apabila seseorang menderita penyakit, maka dalam Islam sangat 
dianjurkan untuk berobat untuk menjaga kesehatan. Menurut Kaelany 
menjelaskan “Selain usaha preventif dalam mempertahankan kesehatan, Islam 
juga menganjurkan para penderita agar berobat. Kewajiban berobat ini didukung 
oleh anjuran Rasulullah Saw.”38 Rasulullah senantiasa menganjurkan untuk 
berobat bagi orang yang menderita penyakit, karena kesehatan sangat penting bagi 
manusia. Hal ini sesuai dengan riwayat Imam Ahmad: 
 َُٔى َهَضّْ أ َِّلَإ ًءاَد ْهِضْْ ُٝ ٌْ َى َ َّالله َُّ ِإ ِشَاف)ذَحأ ٓاٗس( َُٔيِٖ َج ِْ ٍَ  َُٔيِٖ َج َٗ  ، ُٔ ََ ِيَع ِْ ٍَ  ُٔ ََ ِيَع ، ًء 
 
Artinya: “Dari Usamah bin Syarik, ia berkata: ada orang Badui datang, 
lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, apakah kami (harus) berobat? Nabi menjawab: 
“Ya, karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan ia 
menurunkan obat untuknya, orang yang mengerti (tentu) mengetahuinya dan 
orang yang bodoh (tentu) tidak mengetahuinya.” (HR. Ahmad). 
Menurut Mu‟ammal Hamidy menjelaskan: 
Berdasarkan hadis di atas dijelaskan, bahwa adanya berbagai upaya (ikhtiyar) 
dan itu tidak berarti menafikan tawakkal kepada Allah bagi orang yang 
mempercayai, bahwa upaya-upaya itu atas izin dan takdir Allah, dan 
bahwasanya upaya-upaya itu bukan dengan sendirinya menyembuhkan akan 
tetapi atas takdir Allah juga. Karena obat itu terkadang bisa berbalik menjadi 
penyakit bila takdir Allah menghendakinya. Namun berobat itu tidak 
menafikan tawakkal, sebagaimana tidak menafikannya mengusir lapar dan 
haus dengan makan dan minum. Demikian pula halnya, menghindar 
malapetaka, berdoa mohon kesembuhan, menolak bahaya dan lain 
sebagainya.
39
 
 
_______________ 
38
Kaelany, Islam & Aspek-aspek Kemasyarakatan...,hal. 177.  
39Mu‟ammal Hamidy, dkk, Nailul Authar Himpunan Hadits-hadits Hukum Terjemahan, 
Jilid 6, (Surabaya: Bina Ilmu, 2005), hal. 3107-3110.  
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Manusia tahu, bahwa hidup ini banyak hal yang tidak terduga dan diluar 
kemampuan pengetahuan manusia. Ia percaya pada suratan takdir yang ditentukan 
Allah walaupun demikian agama menyuruhnya untuk berobat dengan 
memanfaatkan berbagai cara dan sarana-sarana pengobatan yang ada. Ini sama 
sekali tidak bertentangan dengan kewajiban selalu tawakkal kepada Allah, 
terutama bagi orang yang yakin dengan sarana pengobatan tersebut adalah berkat 
adanya izin dari ketentuan Allah. Artinya semua itu tidak ada gunanya kecuali 
kalau memang sudah dikehendaki serta ditentukan oleh Allah.  
Kemudian diriwayatkan pula dari Ibnu Mas‟ud oleh Nasa‟i dan Ibnu 
Majah juga oleh hakim yang menyatakan sahnya, bahwa Nabi Muhammad Saw 
bersabda: 
 َُٔى َهَضّْ َأ َِّلَإ ، ّءاَد ُ َّالله َهَضّْ َأ ا ٍَ  ِشَاف)ٛساخثىا ٓاٗس( ًء 
Artinya: “Dari Abdullah, dari Nabi Saw, beliau bersabda, Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali menurunkan baginya obat.” (HR. Ahmad, Al-
Bukhary dan Ibnu Majah).
40
 
Berdasarkan hadis diatas, bahwa berobat itu sangat dianjurkan dalam 
Islam, karena salah satu bentuk memelihara jiwa dari suatu penyakit. Keharusan 
berobat sudah ada sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Oleh karena itu, 
separah apapun penyakitnya maka harus segera berobat.
41
 
 
 
_______________ 
40
Ahmad Mudjab Mahalli & Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-hadis Muttafaq „Alaih 
Bagian Munakahat dan Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 308. 
41
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Cetakan 2, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1996), hal. 35.  
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3. Unsur-unsur Obat yang diharamkan dalam Islam 
Dalam Islam diharamkan melakukan pengobatan dengan meminum 
khamr atau dengan apa saja yang Allah haramkan, menurut para ulama.  
Diharamkan bagi setiap muslim menggunakan obat dari berbagai 
tumbuhan yang mengandung bahaya seperti tanaman yang dapat memabukkan 
atau menghilangkan kesadaran karena bahaya yang ditimbulkan terhadap akal dan 
agama. Menurut Muhammad Samih Umar menjelaskan: 
Dalam islam tidak boleh menjual atau menggunakan obat-obatan yang 
mengandung unsur dari kerbau atau sapi yang diekstrak secara tidak syar‟i. 
Demikian halnya dengan obat yang mengandung unsur babi atau obat-obatan 
yang mengandung unsur darah yang mengalir.
42
 
 
Allah hanya melarang bagi umat sesuatu yang didalamnya terkandung 
bahaya. Ini bertujuan untuk menyelamatkan hambanya dari bahaya. Maka tidak 
sepantasnya seorang hamba menggunakan zat-zat berbahaya untuk pengobatan. 
Obat-obatan haram mengandung lebih banyak penyakit dibandingkan dengan 
penyakit yang akan dihilangkan yakni minuman keras, yang tidak diciptakan oleh 
Allah sebagai obat. Menurut beberapa dokter dan ulama fiqh sangat berbahaya 
bagi otak yang merupakan pusat pikiran manusia. Macam-macam zat berbahaya 
yang menimbulkan ketergantungan atas beberapa golongan yaitu: 
a. Alkohol 
Ada dua pendapat para ulama tentang beobat dengan sesuatu yang haram:
 43
 
Menurut Muhammad Manshur menjelaskan: 
_______________ 
 
42
Muhammad Samih Umar, Fikih Kesehatan...,hal. 143.  
43
Purwakania Hasan, Aliah B. Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2008), hal. 233-244.  
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Pertama: Tidak boleh berobat dengan sesuatu yang diharamkan. Dalilnya 
adalah hadits dari Thariq bin Suwaid, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang khamer, ternyata beliau melarangnya. Suwaid 
berkata, “Aku ingin menggunakannya sebagai obat?” beliau menjawab, 
“khamer bukan obat, tetapi penyakit!” (HR. Muslim). Kedua: boleh berobat 
dengan sesuatu yang diharamkan. Ini karena berobat adalah sesuatu yang 
darurat, sedangkan darurat membolehkan sesuatu yang dilarang, sebagai 
mana firman Allah SWT, “Tetapi dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya.” (QS. Al-Baqarah: 173).44 
 
Alkohol merusak semua organ tubuh secara berangsur-angsur akibat 
penggunaannya, dapat menyebabkan peradangan hati, menyebabkan perdarahan 
dalam perut, penyakit jantung, hormon seks dan sistem kekebalan tubuh. 
Pengaruhnya terhadap otak dapat secara akut atau kronis. 
b. Opioid 
Opioid adalah kelompok obat yang sering dipergunakan pada 
penanganan pasien dengan nyeri yang berat. Opioid yang merupakan obat resep 
karena merupakan analgesik atau peringan rasa sakit yang efektif. Pengobatan 
yang termasuk kelas ini, yang juga disebut narkotik, termasuk morfin, kodein dan 
obat lain yang berhubungan. Penggunaan jangka panjang juga dapat menghasilkan 
ketergantungan dan ketagihan fisik, tubuh menyesuaikan diri dengan keberadaan 
obat, dan gejala putus zat akan terjadi jika obat dikurangi atau dihentikan.  
c. Amfetamin dan turunannya 
Amfetamin merupakan zat stimulan yang dapat dipergunakan untuk 
melawan keletihan dan membuat seseorang tetap dalam keadaan bangun, 
menekan selera, dan merangsang jantung dan sistem syaraf pusat. Bahaya dosis 
_______________ 
44
Muhammad Manshur, Fikih Untuk Orang Sakit, (Jakarta: Najla Press, 2007), hal. 209.  
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yang besar dapat menyebabkan ketagihan psikologis. Amfetamin dan 
metamfetamin memiliki banyak akibat bagi otak dan tubuh. Akibat jangka pendek 
termasuk meningkatkan kewaspadaan, meningkatkan aktivitas fisik, mengurangi 
selera, mudah tersinggung, menggigil dan agresivitas.  
d. Inhalan 
Inhalan merupakan zat yang mudah terbakar yang menghasilkan aroma 
kimiawi yang dapat dihirup untuk memberikan efek psikoaktif atau perubahan 
pikiran. Meskipun semua zat terlarang dapat dihirup, namun istilah inhalan 
diberikan untuk berbagai jenis zat yang memiliki karakter umum bahwa mereka 
jarang dipergunakan dengan jalur lain kecuali dihirup lewat hidung. 
e. Tembakau 
Tembakau berasal dari tumbuhan nicotiana tabacum, telah dipergunakan 
berabad-abad. Tembakau termasuk zat yang paling banyak dipergunakan di 
Indonesia. Gambaran pertama ketagihan tembakau terdapat pada laporan dunia 
baru, dimana tentara spanyol dikatakan tidak dapat menghentikan kebiasaan 
merokok. Tembakau memiliki ratusan zat berbahaya di dalamnya, yang tidak 
hanya berbahaya bagi penggunanya, namun juga bagi orang yang berada di 
sekitarnya yang bertindak sebagai perokok pasif.  
4. Petunjuk Nabi tentang Obat 
Salah satu petunjuk Nabi adalah berobat dari dalam diri sendiri, dan 
beliau menyuruh siapa saja yang sakit untuk berobat. Nabi bersabda: 
 َّوُِنى َأ اَِرَبف ،ٌءا َٗ َد ٍءاَدٌيسٍ ٓاٗس( َٚىاََعذ ِ َّالله ُِ ِْرِبت َئَِشت َءاَّذىا ٌءا َٗ َد َباَص) 
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“Setiap penyakit ada obatnya, dan jika suatu penyakit diobati maka akan 
sembuh dengan izin Allah.”45 
Menurut Syaikh Sa‟ad Yusuf Abdul Aziz “Hadis ini menjelaskan bahwa 
berobat adalah itu sunnah, dan mayoritas ulama juga berpendapat demikian, hadis 
ini juga membantah pendapat yang mengingkari hal ini, karena sebagian pengikut 
aliran tasawuf yang ekstrim.”46 
Nabi Saw memberi petunjuk tentang cara mengobati diri beliau sendiri, 
keluarganya dan para sahabatnya. Jenis obat yang digunakan Rasulullah Saw dan 
sahabatnya tidak berupa campuran kimia yang biasa disebut aqrabathaayn. 
Sebagian obat obat mereka adalah makanan sehat non-kimiawi. Mungkin, mereka 
menambahkan bahan lain untuk membuat obat terasa lebih enak. Obat-obat ini 
lazim dikonsumsi penduduk beberapa bangsa seperti Arab, Turki, India dan 
bangsa-bangsa pengembara.  Menurut Ibn Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan:  
Para ahli kesehatan setuju bahwa jika penyakit dapat diobati dengan makanan 
sehat, maka pengggunaan obat kalau bisa dihindari. Jika terpaksa 
menggunakan obat, sedapat mungkin obat itu adalah obat sederhana. Tubuh 
akan dirugikan jika dokter memberikan obat kimia. Karena jika obat yang 
diberikan tidak bisa diterima tubuh atau tidak sesuai dengan penyakitnya, 
penyakit yang diderita tak dapat sembuh, sedangkan kelebihan dosis juga 
akan membahayakan kesehatan.
47
 
 
Beberapa doa dari Nabi mengenai pengobatan yaitu 
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari „Aisyah: 
_______________ 
45
Yusuf Qardhawi, Sunnah Rasul Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, 
(Terhemahan Abdul Hayyie Al-Kattanie & Abduh Zulfidar) Cet-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 
1998), hal. 308.  
46Syaikh Sa‟ad Yusuf Abdul Aziz, 101 Wasiat Rasul Untuk Wanita, (Terjemahan 
Muhammad Hafizh), (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hal. 58.  
47
Ibn Qayyim Al-Jauziyah, Rasulullah Dokterku Penyembuhan Penyakit Cara...,hal. 19.  
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 َ مَْعت ُر ِّ٘ َُعٝ َُ َام ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُ َّالله َّٚ يَص َّٚ ِثَّْىا َُّ َا  ََّىا :ُه ْ٘ ُمَقٝ َٗ  َٚ مر َْ ُٞىا ِٓ ِذَمِٞت ُحمَس َْ َٝ ،ِٔ ِمي ْٕ َأ ٌَّ مُٖ ي َّبَس
 ِا َْطَأثىا ِةِٕ َْرأ ِطَّاْىا ْش ِف ىا َدّْ َأ َٗا َّش، ِٚ ف َافَِشلَ َِّلَإ َء ِشَاف ،َكُؤ ِشَافا ًَ َقَسُسِداَُغَٝلَ ًء 
Artinya: “Bahwa Nabi Saw. Biasa mohon perlindungan bagi sebagian 
keluarganya. Disapunya dengan tangan kanannya, lalu katanya: „Ya Allah, 
Tuhan manusia! Lenyapkanlah penderitaan dan sembuhkanlah, karena engkaulah 
yang dapat menyembuhkan. Tak ada penyembuhan kecuali penyembuhan-Mu, 
yakni penyembuhan yang tidak meninggalkan penyakit lagi.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman bin Abil „Ash, bahwa ia 
mengadukan rasa sakit yang dideritanya di tubuhnya kepada Rasulullah Saw. 
Maka sabda Rasulullah Saw: 
 َذمَمٝ ْعممَض‎ممِِعت ُر ْ٘ ممَُعأ :ٍخا َّشمم ٍَ  َعْثممَس :ْومُمق َٗ  ،ِ َّالله ٌِ ممْسِات :ْومُمق َٗ  َكِذممَسَج ِْ مم ٍِ  ٌُ َىأمَمٝ ْٙ ِزممَّىا ٚمَميَع َك ِ َّالله ِج َّض
 ِْ ٍِ  ِٔ ِذَسُْذق َٗ َش ِّشِٚمت َُ اَم ا ٍَ  ٌ َّالله َةَٕ َْرَأف اًساَش ٍِ  َِلىَر ُدْيََعَفف :ََوق ،ُسِراَُحأ َٗ  ُذَِجأ ا ٍَ  ِٔ ِمت ُشم ٍُ َا ْهََصأ ٌْ َمَيف
 َْٞغ َٗ  ِٚي ْٕ َأ ٌْ ٌٕ َش 
Artinya: “Taruhlah tanganmu di atas bagian tubuh yang terasa sakit itu, 
dan ucapkanlah: „Bismillah‟. Lalu sebutkanlah tujuh kali „Aku berlindung dengan 
kemuliaan dan kebesaran Allah dari bencana penyakit yang kurasakan dan 
kucemaskan ini‟!” 
Kata Utsman selanjutnya: “kulakukanlah demikian itu beberapa kali, maka Allah 
pun melenyapkan penyakit itu, dan selalulah ku suruh melakukan dan membaca 
doa itu kepada keluargaku dan juga kepada orang-orang lain”.48 
 
Contoh pengobatan yang dilakukan secara Islami antara lain: 
a. Ruqyah Syar‟iyah 
Menurut Muhammad Utsman Syabir menjelaskan: 
Kata Ruqyah merupakan bentuk jama‟ dari kalimat ruqyah, diambil dari akar 
kata roqoo-fi‟il mahdi yang terdiri dari tiga huruf (Ra, qof, dan alif). Makna 
dasar dari kalimat ruqyah mengandung tiga makna yaitu naik, gundukan 
tanah atau bisa juga diartikan perlindungan.
49
 
 
_______________ 
 
48
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3-4, (Bandung : Alma‟arif, 1978), hal 44-45.  
49
Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Alternatif dalam Islam, (Jakarta: Grafindo, 
2005), hal. 28.  
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Menurut Ali Murthada As-Sayid “Ruqyah Syar‟iyah yakni ruqyah 
dengan ta‟awudz dan lainnya berupa asma Allah. Apabila yang membaca ruqyah 
adalah orang yang berlisan baik, maka insya Allah akan mewujudkan 
kesembuhan. Ruqyah ini adalah ruqyah yang lepas dari kesyirikan”.50 
b. Madu  
Menurut Said Hamdad menjelaskan: 
Madu merupakan makanan disamping berbagai macam makanan yang lain, 
merupakan obat disamping berbagai macam obat yang lain. Tidak ada sesuatu 
yang diciptakan bagi kita yang baik dari pada madu, tidak ada yang 
menyerupai dan mendekatinya. Rasulullah Saw biasa meminumnya dengan 
campuran air sebelum makan. Yang demikian ini merupakan rahasia untuk 
menjaga kesehatan, yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang pandai.
51
 
 
c. Buah kurma 
Menurut Syaikh Sa‟ad Yusuf Abdul Aziz “Kurma berguna untuk 
menguatkan hati dan limpa, menghaluskan budi pekerti, dan menyembuhkan sakit 
tenggorokan, selain sebagai buah, dia juga sebagai vitamin, obat, dan sebagai 
minuman serta manisan”.52 
d. Cara Nabi berobat mengatasi racun 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ka‟ab bin Malik, 
bahwasanya seorang wanita yahudi menghadiahkan kambing bakar kepada Nabi. 
Ketika beliau sedang berada di Khaibar, maka Nabi dan beberapa orang 
sahabatnya memakan daging kambing tersebut. Kemudian Nabi bersabda, 
_______________ 
50
Ali Murthada As-Sayid, Bagaimana Menolak Sihir & Kesurupan Jin, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005). hal. 94.  
 
51
Said Hamdad, 99 Resep Sehat Dengan Madu, (Solo: Aqwa Medika, 2013), hal. 11.  
52Syaikh Sa‟ad Yusuf Abdul Aziz, 101 Wasiat Rasul Untuk Wanita..., hal. 62. 
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“hentikan,”. Lalu beliau bertanya kepada wanita itu, „Apakah engkau menaruh 
racun pada daging kambing ini?” wanita itu bertanya, “siapa yang memberi 
tahumu?” Nabi menjawab, “Tulang ini” wanita itu berkata, “ya. Tujuanku adalah 
jika engkau berdusta maka orang-orang dapat terbebas darimu, dan jika engkau 
seorang Nabi maka racun itu tidak akan membahayakanmu.” Maka Nabi 
berbekam pada bagian atas punggung dekat lehernya, dan para sahabatnya pun 
berbekam, namun sebagian dari mereka meninggal dunia.  
e. Khasiat air Zamzam 
Air zamzam adalah air yang paling utama dan paling mulia, paling tinggi 
derajatnya, paling disukai oleh jiwa, paling mahal harganya dan paling bermanfaat 
bagi umat manusia. Di dalam hadis sahih dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa 
Ummu Ismail ketika kehabisan air hingga ia memukul-mukul tanah dengan 
tumitnya sehingga terpancarlah air.
53
 
f. Keutamaan dan faedah bekam 
Telah diriwayatkan hadis yang berisi anjuran berbekam serta melakukan 
pengobatan dengannya. Nabi pun telah melakukan hal itu, mungkin bekam cocok 
untuk beberapa tenpat dan waktu. Cocok untuk sebagian orang, namun tidak bagi 
sebagian yang lainnya. Diriwayatkan dalam hadis bahwasanya Nabi berbekam 
dan memberikan upah kepada tukang bekamnya. Menurut Muhammad Samih 
Umar menjelaskan: 
Banyak orang yang menyebutkan manfaat bekam, yaitu dapat membersihkan 
permukaan tubuh, dan mengeluarkan darah dari selruh bagian kulit. Makruh 
hukumnya berbekam dalam keadaan kenyang, dan makruh pula hukumnya 
_______________ 
 
53
Muhammad Samih Umar, Fikih Kesehatan: 500 Fatwa Seputar Kedokteran dan 
Pengobatan Islami, (Solo: Aqwam, 2016), hal. 156-158.  
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berbekam pada hari rabu dan hari sabtu. Bisa jadi, kondisinya berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan waktu, tempat, dan individunya. Sebagian orang ada 
yang merasakan sakit sehingga ia berbekam, lalu bekam itu menjadi 
kebiasaan baginya di mana dia tidak dapat menahan dirinya setiap tahun 
(untuk tidak berbekam).
54
 
 
g. Puasa 
Pengobatan dengan puasa adalah cara yang efektif untuk mengurangi 
kegelisahan, ketegangan, dan keguncangan jiwa, karena dua hal yaitu pertama: 
puasa meningkatkan taraf berfikir manusia, melampaui daerah materi dan 
kehidupan manusia. Kedua: puasa menurunkan tekanan darah, mengurangi 
lajunya manusia ke arah kegelisahan dan ketegangan.  
Dalam berpuasa diajarkan agar kita bersikap sabar, toleransi, berbicara 
baik-baik. Adapun hikmah dari anjuran berpuasa yaitu mencegah makanan dan 
minuman, salah satunya kebanyakan orang justru berlebihan dalam mendapatkan 
makanan, sampai makanan itu sendiri menyeret mereka kepada banyak penyakit 
yang membawa maut.
55
 
_______________ 
54
Muhammad Samih Umar, Fikih Kesehatan..., hal. 160-161. 
55
Kaelany, Islam & Aspek-aspek Kemasyarakatan...,hal. 179. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Data Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
analisis yaitu penelitian langsung pada objek penelitian, untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Istilah deskriptif berasal dari bahasa Inggris to describe yang 
berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian untuk menyelidiki 
keadaan suatu tempat atau wilayah tertentu. Kemudian data yang terkumpul 
diklasifikasikan atau dikelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. 
Sesudah datanya lengkap maka dibuat kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
1
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan yang 
didapat dari lapangan dan menjelaskan dengan kata-kata berkaitan dengan Kinerja 
Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh terhadap Pengawasan Obat dan 
Makanan di Kota Banda Aceh.  
 
 
 
_______________ 
1
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2012), hal. 18. 
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B. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan yaitu: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
di lapangan oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini untuk mendapat 
sumber data primer maka peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 
Purpose sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.
2
  
Peneliti memperoleh data dari proses wawancara, adapun jumlah 
respondennya yang akan dipilih yaitu 5 orang staf yang bekerja di BPOM 
Provinsi Aceh terdiri dari 1 orang bidang Seksi Pemeriksaan, 3 orang bagian 
Sertifikasi dan layanan informasi konsumen, dan 1 orang bagian Laboratorium. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain, waktu 
penelitian dimulai data telah tersedia.
3
 Data-data tersebut peneliti peroleh 
dari literatur perpustakaan (library research) seperti bukunya Yusuf 
Qardawi, Halal Haram dalam Islam, Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh 
Muamalat: Sistem transaksi dalam fiqh Islam, Hassab Saleh: Kajian fiqh 
Nabawi & fiqh Kontemporer, Imam Al-Ghazali: Rahasia Halal-Haram, Ibn 
Qayyim Al-Jauziyah: Rasulullah Dokterku Penyembuhan Penyakit Cara 
Rasulullah, dan buku-buku lain yang dilengkapi dengan skripsi, Website, 
_______________ 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 
85. 
3
Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hal. 
37. 
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artikel dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan peneliti dengan cara terjun langsung ke lokasi 
penelitian yang telah ditentukan untuk mendapatkan data dalam penulisan ini 
yaitu di lakukan di Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Provinsi Aceh, 
sebagaimana telah disebutkan pada judul penelitian.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab lisan, di mana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 
yang lain dan mendengarkan suaranya dengan telinga. Wawancara merupakan alat 
pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial langsung, baik 
yang terpendam maupun yang memanifes.
4
 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara 
semiterstruktur yaitu jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
deptinterview, di mana dalam pelaksanaannya lebih lebih bebas dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan 
_______________ 
4
Sutrisno Hadi, Metodology Research, jilid 2, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), hal. 217. 
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permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya.
5
 
Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan cara pencatatan 
langsung dan disertai dengan bantuan tape recorder ( alat perekam ). Hal ini 
diperlukan untuk memastikan pokok-pokok materi yang disampaikan responden 
sesuai dengan yang telah dihimpun. 
2. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kantor, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya.
6
 Peneliti mengambil data dokumentasi berisi 
struktur organisasi dan laporan tahunan Balai Pengawas Obat dan Makanan 
Provinsi Aceh.   
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Nasution 
didalam buku Sugiyono menyatakan bahwa “analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan maslah, selalu terjun kelapangan, dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian.
7
 
 
_______________ 
5
Sugiyono, Metode Penelitia......., hal. 233. 
6
Sutrisno Hadi, Metodology Research..., hal. 216. 
 
7
Ibid. hal 245-246. 
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1. Analisis sebelum di lapangan  
Peneliti kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder, yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun, 
fokus penelitian ini masih sementara, dan akan berkembang setelah peneliti 
masuk kelapangan.
8
 
2. Analisis di lapangan  
Analisis data telah dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung, pada 
saat observasi dan wawancara penulis sudah dapat menganalisi terhadap apa yang 
ditemukan dari hasil pengamatan dan wawancara. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 
a. Data reduksi (data reduction), data yang diperoleh di lapangan sangat 
banyak dan kompleks dan harus dicatat semua oleh peneliti. Oleh karena 
itu adanya data reduksi untuk merangkum dan memilih manaa data yang 
penting dan pokok, dengan demikian akan memudahkan peneliti dalam 
memperoleh hasil yang ingin di capai. 
b. Penyajian data (data display). Setelah data reduksi selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dengan membuat pola, 
tabel, atau sejenisnya dari fokus masalah penulis, agar data yang 
_______________ 
8
Ibid. hal. 247. 
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disajikan tersusun rapi dan saling berkaitan. Hal ini akan memudahkan 
penulis untuk memahami data yang telah di dapatkan. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion), menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal akan berubah seiring dengan ditemukan bukti-bukti 
baru dalam penyajian data. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan 
pada awal bersifat valid dan konsisten setelah peneliti turun ke lapangan, 
maka kesimpulanyang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel.
9
 
3. Pedoman Penelitianan  
Adapun pedoman penelitian untuk cara penulisan dan cara penelitian ini 
berdasarkan buku panduan penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh pada 
Tahun 2013.
10
 
_______________ 
9
Sugiyono, Metode Penelitian......, hal. 245-252. 
10
Julianto Shaleh, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2013), hal. 1-81.  
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan data temuan hasil penelitian 
yang diperoleh dari lapangan tentang Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan 
Provinsi Aceh dalam mengawasi Obat dan Makanan di Kota Banda Aceh. 
Hasil penelitian tentang kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan 
dalam mengawasi obat data yang penulis miliki hanya data Provinsi Aceh secara 
umum, sedangkan kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan dalam mengawasi 
makanan data yang penulis miliki hanya data secara khusus yaitu di Kota Banda 
Aceh.  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil BPOM Kota Banda Aceh 
Badan pengawas obat dan makanan (BPOM) adalah sebuah lembaga di 
Indonesia yang bertugas mengawasi peredaran obat-obatan (termasuk obat dan 
makanan). Sistem pengawasan obat dan makanan yang efektif dan efisien yang 
mampu mendeteksi, mencegah dan mengawasi produk-produk dengan tujuan 
melindungi keamanan, keselamatan, dan kesehatan konsumennya baik di dalam 
maupun di luar negeri karena pada saat ini gaya hidup manusia sangat 
mempengaruhi pada gaya konsumsinya.  
Pengawasan obat dan makanan merupakan satu upaya yang strategis, 
karena selain dapat memberikan perlindungan kepada konsumen, juga merupakan 
unsur penting dalam meningkatkan daya saing mutu produk di pasar lokal 
maupun global. Pengawasan keamanan, mutu dan manfaat/khasiat produk obat 
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dan makanan memiliki mekanisme perlindungan produk yang beredar sehingga 
mampu mencegah produk yang tidak memenuhi persyaratan berada di peredaran 
publik agar tidak dikonsumsi oleh masyarakat. 
BPOM Provinsi Aceh berkedudukan di Kota Banda Aceh dengan alamat 
di Jln. Tgk. H. Mohd Daud Beureuh No. 110, Gampong Bandar Baru, Kecamatan 
Kuta Alam, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, dengan wilayah kerja di Provinsi 
Aceh dibagi dalam 23 Kabupaten/Kota dengan susunan pemerintahan Kota 
sebanyak 5 dan 18 Kabupaten. Kantor Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 
di Banda Aceh berdiri di atas tanah seluas 3.262m
2  
yang terdiri dari luas 
bangunan 3. 169 m
2
.
1
 
2. Tugas dan Fungsi BPOM 
Berdasarkan pasal 2 peraturan Kepala BPOM Nomor 14 Tahun 2014. 
Unit pelaksana Teknis di lingkungan BPOM mempunyai tugas melaksanakan 
kebijakan dibidang Pengawasan Obat dan Makanan, yang meliputi pengawasan 
produk terapetik, narkotika, psikotropika, zat adiktif, obat tradisional, kosmetik, 
produk komplemen serta pengawasan atas keamanan pangan dan bahan 
berbahaya.  
Berdasarkan pasal 3 Peraturan Kepala BPOM Nomor 14 Tahun 2014, 
Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM mempunyai fungsi: 
 
 
_______________ 
1
Sumber Data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 9. 
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a. Penyusunan rencana dan program pengawasan Obat dan Makanan. 
b. Pelaksanaan pemeriksaan serta laboratorium, pengujian dan penilaian 
mutu produk terapetik, narkotika, psikotropika zat adiktif, obat 
tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan 
berbahaya. 
c. Pelaksanaan pemeriksaan laboratorium, pengujian dan penilaian mutu 
produk secara mikrobiologi. 
d. Pelaksanaan pemeriksaan setempat, pengambilan contoh dan 
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi. 
e. Investigasi dan penyidikan pada kasus pelanggaran hukum di bidang 
Obat dan Makanan. 
f. Pelaksanaan sertifikasi produk, sarana produksi dan distribusi tertentu 
yang ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan. 
g. Pelaksanaan kegiatan layanan informasi konsumen. 
h. Evaluasi dan penyusunan laporan pengujian Obat dan Makanan. 
i. Pelaksanaan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan. 
j. Pelaksanaan tugas lain yang ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawasan 
Obat dan Makanan, sesuai dengan bidang tugasnya. 
Sehubungan dengan diatas badan POM juga berfungsi antara lain: 
a. Post marketing vigilance termasuk sampling dan pengujian 
laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, penyidikan 
dan penegakan hukum. 
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b. Pasca-audit iklan dan promosi produk riset terhadap pelaksanaan 
kebijakan pengawasan Obat dan Makanan. 
c. Komunikasi, informasi dan edukasi termasuk peringatan publik. 
d. Pengaturan, regulasi dan standarisasi. 
e. Evaluasi produk sebelum diizinkan beredar. 
3. Visi dan Misi BPOM 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Balai Besar Pengawas Obat dan 
Makanan di Banda Aceh berpedoman pada Visi dan Misi Badan POM RI. 
Visi:  
Obat dan Makanan aman meningkatkan kesehatan masyarakat dan daya saing 
bangsa.  
Misi:  
a. Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan berbasis resiko 
untuk melindungi masyarakat. 
b. Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan 
keamanan Obat dan Makanan serta memperkuat kemitraan dengan 
pemangku kepentingan. 
c. Meningkatkan kapasitas kelembagaan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan. 
4. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus 
dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 
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tugas. Untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien, budaya organisasi di 
lingkungan BPOM RI dikembangkan dengan dasar-dasar sebagai berikut: 
a. Profesional 
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektifitas, ketekunan 
dan komitmen yang tinggi. 
b. Integritas 
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur. 
c. Kredibilitas 
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarkat luas, nasional dan 
internasional. 
d. Kerjasama tim 
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 
e. Inovatif 
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi 
terkini. 
f. Responsif/ Cepat Tanggap 
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 
5. Kegiatan Utama 
Indikator Kinerja Utama BPOM selama 5 (lima) tahun ke depan (2015-2019) 
adalah: 
a. Persentase obat yang memenuhi syarat 
b. Persentase makanan yang memenuhi syarat 
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c. Jumlah industri farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya 
d. Persentase industri pangan olahan yang mandiri dalam rangka 
menjamin keamanan pangan. 
e. Meningkatkan kompetensi dan jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 
untuk mendukung kinerja pengawasan Obat dan Makanan.
2
 
Tabel 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN 
MAKANAN PROVINSI ACEH 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 Sumber data: Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh 
_______________ 
2
Sumber data:  Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 1-4. 
Kepala Sub 
Bagian Tata Usaha 
Hasnidar, ST.,MT 
 
z 
Kepala Seksi 
Pemeriksaan 
Sri Wardono, Apt. 
M.Si 
 
Kepala Seksi 
Sertifikasi 
Darwin Syah Putra, 
S. Si, A.pt 
 
Kepala Seksi 
Penyidikan 
Desi Ariyanti 
Ningsih, S.Si, Apt 
 
 
Kepala Bidang 
Pengujian Produksi 
Terapetik. Narkoba. 
Obat Tradisioanal. 
Kosmetik dan 
produk komplemen 
Drs. Muliawarman, 
Apt, Msi 
 
 
 
Kepala Bidang 
Pengujian Pangan 
dan Bahan 
Berbahaya 
Dra. Effiyanti 
Apt.,M.Si 
 
 
 
Kepala Seksi layanan 
Informasi Konsumen 
Suryani Fauzi , 
SKM.,M. Si 
Kepala 
Bidang 
Pengujian 
Mikrobiologi 
 
Nurlinda 
Lubis,S.Si,Ap
t.,M.Si 
 
 
 
Kepala Bidang 
Pemeriksaan 
Dan penyidikan 
Drs. Hasbi, Apt, 
MM 
 
 
 
Kepala Bidang 
Pengujian 
Sertifikasi Dan 
layanan Informasi 
Konsumen 
Dra. Cut Safrina 
Indriawati, 
Apt.M.Kes 
 
 
Kelompok Jabatan 
Fungsional 
Kepala Balai 
Drs. Zulkifli. Apt 
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 Jumlah pegawai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh 
adalah 78 orang dan tenaga pramubakti 14 orang, sehingga total pegawai 
berjumlah 92 orang yang terdiri dari Kepala Balai 1 orang, Sub Bagian Tata 
Usaha 13 orang, Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan 21 orang, Bidang Pengujian 
Pangan dan Bahan Berbahaya 8 orang, Bidang Pengujian Mikrobiologi 9 orang, 
Bidang Pengujian Produk Terapetik, Obat Tradisional,  Kosmetik dan produk 
Komplemen 19 orang, Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi Konsumen 7 
orang, 1 orang pegawai pindah, 3 orang pensiun dan 1 orang mengundurkan diri.
3
 
B. Temuan dan Pembahasan 
Sesuai dengan tujuan awal penelitian yaitu untuk mendeskripsikan hasil 
yang diperoleh tentang Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh 
dalam mengawasi Obat dan Makanan di Kota Banda Aceh, maka penulis telah 
melakukan penelitian dalam upaya menemukan atau menelusuri substansi dari 
permasalahan yang terkait dengan Kinerja BPOM. Berdasarkan fokus penelitian 
dan temuan hasil penelitian deskripsi data dikelompokkan menjadi: (1) kinerja 
BPOM dalam mengawasi obat, (2) kinerja BPOM dalam mengawasi makanan.  
Adapun cara penulis memperoleh data didasarkan pada instrumen 
penelitian yaitu wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan hasil penelitian 
merupakan data yang diolah berdasarkan teknis analisis data. 
 
 
_______________ 
3
Sumber Data: Laporan Tahunan Balai POM Banda Aceh hal. 13.  
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1. Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam mengawasi 
Obat 
BPOM Provinsi Aceh sebagai lembaga pemerintahan berperan penting 
dalam menjaga kesehatan masyarakat, bertanggung jawab dalam mengawasi obat 
dan makanan yang beredar sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku. Tugas, fungsi dan kewenangan BPOM Provinsi Aceh telah diatur dalam 
keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Pemberdayaan Aparatur 
Negara Nomor 26A/MENKES/SKB/VII/2003 tentang tugas, fungsi dan 
kewenangan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan.  
Menurut Ibu Rina Nuryanti staf bidang Sertifikasi dan layanan informasi 
konsumen BPOM mengatakan bahwa: 
Pengawasan Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh 
dilaksanakan ke seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. 
Pengawasannya dilakukan secara berkala atau rutin dalam waktu sebulan 
sekali. Hal ini dikarenakan jika tidak dilakukan pengawasan, maka 
dikhawatirkan akan terjadi penyimpangan, terutama semakin banyak 
beredar obat keras dan obat tanpa izin edar secara bebas ditengah-tengah 
masyarakat.
4
 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pengawasan 
yang dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan secara menyeluruh di seluruh 
kabupaten/kota, dan tidak menfokuskan pada satu daerah. Tujuannya  untuk 
melindungi konsumen supaya tidak beredarnya obat yang berbahaya. 
Ada beberapa bentuk sarana dalam distribusi obat, yaitu pengawasan 
Balai Pengawas Obat dan Makanan terhadap, Apotek, Depot Obat, Rumah Sakit, 
_______________ 
4
Hasil wawancara dengan Ibu Rina Nuryanti staf bidang Sertifikasi dan layanan Informasi 
konsumen BPOM Banda Aceh pada tanggal 12 Desember 2017. 
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Puskesmas, Balai pengobatan dan Gedung Farmasi. Balai Besar Pengawasan Obat 
dan Makanan telah melakukan 3 kali monitoring produk pangan, 2 kali 
monitoring produk kosmetika, dan 2 kali monitoring produk obat tradisional. 
Monitoring produk pangan dilakukan menjelang dan sepanjang bulan Ramadhan, 
saat Idul Fitri, Idul Adha, Natal dan Tahun Baru.
5
 
Menurut Bapak Sri Wardono selaku kepala Seksi Pemeriksaan di BPOM 
mengatakan bahwa: 
Jumlah sarana distribusi yang diperiksa dan pelayanan produk obat yang 
diperiksa sebanyak 253 sarana dari 255 target sarana, dengan hasil 
sebanyak 71 sarana MK (memenuhi Ketentuan) dan 182 sarana TMK 
(Tidak Memenuhi Ketentuan). Sarana yang diperiksa terdiri dari PBF 
sebanyak 23 sarana, Apotek 90 sarana, Toko Obat Berizin 59 sarana, 
Rumah Sakit 24 sarana, Puskesmas 31 sarana dan Gedung Farmasi 
Kabupaten/Kota 14 sarana serta klinik 12 sarana. Penyimpangan yang 
ditemukan berkaitan dengan cara Distribusi Obat yang baik, antara lain 
seperti kartu stock tidak difungsikan dengan baik, Penyimpanan faktur 
dan surat pesanan tidak tertib, Penyimpanan obat kadaluwarsa tidak 
sesuai, Penyimpanan vaksin tidak sesuai dengan ketentuan. Adapun 
Sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan memberikan sanksi 
peringatan kepada 13 sarana dan untuk sarana yang telah memenuhi 
ketentuan tetap dilakukan pembinaan agar melaksanakan administrasi 
pendistribusian sediaan farmasi sesuai peraturan perundang-undangan.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa Balai 
Pengawasan Obat dan Makanan telah melakukan pemeriksaan sarana PBF 
sebanyak 26 dan dicapai realisasi yang diperiksa 23 sarana. Dalam pemeriksaan 
ditemukan 10 sarana MK (memenuhi ketentuan) dan 13 sarana TMK (tidak 
memenuhi ketentuan). Penyimpangan yang ditemukan yaitu kartu stock tidak 
difungsikan dengan baik, penyimpanan faktur dan surat pesanan tidak tertib, dan 
_______________ 
5
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 15.  
6
Hasil wawancara dengan bapak Sri Wardono selaku kepala Seksi Pemeriksaan BPOM 
Banda Aceh pada tanggal 14 Desember 2017. 
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penyimpanan vaksin. Bagi sarana yang melanggar diberikan peringatan kepada 13 
sarana. 
Menurut Ibu Retno staf bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi 
Konsumen BPOM mengatakan bahwa: 
Balai Pengawas Obat dan Makanan juga melakukan pemeriksaan pada 
Apotik yaitu yang diperiksa 90 sarana dari 86 sarana yang direncanakan. 
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 3 sarana MK (Memenuhi 
Ketentuan) sedangkan 87 sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). 
Penyimpangan yang ditemukan yaitu tidak memiliki kartu stock 
penyimpanan Obat, kartu stock tidak difungsikan dengan baik, tidak ada 
arsip faktur pembelian dan surat pesanan, ditemukan produk obat 
tradisional Tanpa Izin Edar, izin apotek habis masa berlaku. Sarana yang 
melakukan penyimpangan ditindak lanjuti dengan memberikan 
rekomendasi kepada Dinas Kesehatan setempat dengan rincian yaitu 
peringatan sebanyak 61 sarana dan peringatan keras sebanyak 26 sarana.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara  diatas dapat dipahami penyimpangan yang 
ditemukan pada Apotik yaitu tidak memiliki kartu stock penyimpanan obat, kartu 
stock tidak difungsikan dengan baik, ditemukan obat tradisional tanpa izin edar, 
dan apotek habis masa berlaku. Bagi sarana yang menyimpang akan diberikan 
rekomendasi pada Dinas Kesehatan.  
Menurut Ibu Retno staf  bidang Serlik BPOM mengatakan bahwa: 
Sarana Toko Obat Berizin sebanyak 59 sarana yang diperiksa dari 72 
sarana yang direncanakan. Hasil dari pemeriksaan menunjukkan bahwa 
31 sarana memenuhi ketentuan, sedangkan 28 sarana lain tidak 
memenuhi ketentuan. dalam hal dikarenakan adanya pelaku usaha yang 
menyimpan obat keras atau daftar G, tidak memiliki izin atau izin belum 
diperbaharui, ditemukan obat kadaluwarsa yang masih panjang. Adapun 
bagi sarana yang melakukan penyimpangan diberikan tindakan berupa 
peringatan sebanyak 13 sarana, peringatan keras sebanyak 15 sarana. 
_______________ 
7
Hasil wawancara dengan Ibu Retno staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada tanggal 
15 Desember 2017. 
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Sedangkan bagi sarana yang memenuhi ketentuan diberikan berupa 
pembinaan.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pada toko 
Obat Berizin ditemukan menyimpan obat keras atau daftar G, tidak memiliki izin 
atau izin belum diperbaharui, dan ditemukan obat kadaluwarsa. Bagi sarana yang 
melanggar diberikan peringatan sebanyak 13 sarana, peringatan keras sebanyak 15 
sarana, sedangkan saranan yang memenuhi ketentuan diberikan pembinaan. 
Menurut Pak Sri Wardono selaku Kepala Seksi Pemeriksaan mengatakan 
bahwa: 
Rumah sakit yang diperiksa sebanyak 24 sarana dari 15 target rumah 
sakit pemerintah dan rumah sakit swasta. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan 9 sarana MK (Memenuhi Ketentuan) dan 15 sarana lain 
TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) di bidang distribusi obat dalam hal 
yaitu, kartu stock tidak difungsikan dengan baik, ruang penyimpanan 
obat tidak sesuai ketentuan, mutasi obat tidak dapat ditelusuri.Sarana 
yang melakukan penyimpangan diberikan tindakan berupa rekomendasi 
kepada Dinas Kesehatan setempat dengan rincian yaitu peringatan 
sebanyak 12 sarana dan peringatan keras sebanyak 3 sarana. Sarana yang 
memenuhi ketentuan diberikan tindak lanjut berupa pembinaan oleh 
instansi terkait.
9
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pada Rumah 
sakit ditemukan tidak memenuhi ketentuan di bidang distribusi obat dalam hal 
kartu stock tidak difungsikan dengan baik, ruang penyimpanan obat tidak sesuai 
ketentuan dan mutasi obat tidak dapat ditelusur. Bagi sarana yang melanggar 
diberikan rekomendasi kepada Dinas Kesehatan dengan peringatan 12 sarana dan 
_______________ 
8
Hasil wawancara dengan Ibu Retno staf  bidang  Serlik BPOM Banda Aceh pada tanggal 
15 Desember 2017. 
9
hasil wawancara dengan Bapak  Sri Wardono selaku Kepala Seksi Pemeriksaan BPOM 
Banda Aceh pada tanggal 14 Desember 2017. 
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peringatan keras 3 sarana, sedangkan sarana yang memenuhi ketentuan diberikan 
pembinaan oleh pihak terkait. 
Jumlah sarana Puskesmas yang diperiksa sebanyak 31 sarana dari 30 
target sarana. Dari hasil pemeriksaan menunjukkan 15 sarana MK (Memenuhi 
Ketentuan) dan 16 sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). Penyimpangan 
yang ditemukan antara lain yaitu: kartu stock tidak difungsikan dengan baik dan 
penyimpanan vaksin tidak memenuhi ketentuan. Sarana yang melakukan 
penyimpangan diberikan tindakan rekomendasi kepada Dinas Kesehatan setempat 
dengan rincian peringatan sebanyak 14 sarana dan peringatan keras sebanyak 2 
sarana.
10
 
Dari data diatas dapat dipahami bahwa pemeriksaan pada Puskesmas 
ditemukan penyimpangan dalam hal kartu stock tidak difungsikan dengan baik, 
dan penyimpanan vaksin tidak memenuhi ketentuan. Bagi sarana yang melakukan 
penyimpangan diberikan rekomendasi Kepada Dinas Kesehatan yaitu peringatan 
14 sarana dan peringatan keras 2 sarana, sedangkan sarana yang memenuhi 
ketentuan diberikan binaan oleh pihak terkait. 
Jumlah sarana Gedung Farmasi Kabupaten/Kota yang diperiksa sebanyak 
14 sarana dari 16 sarana yang direncanakan. Dari hasil pemeriksaan menunjukkan 
14 sarana TMK. Penyimpangan yang terjadi terkait Administrasi dan Cara 
Distribusi Obat yang baik yaitu: Penyimpanan produk (Cold Chain Product/CCP) 
tidak sesuai ketentuan, penyimpanan obat tidak dilengkapi dengan Pallet, 
kurangnya kebersihan dan keteraturan susunan obat. Tindakannya diberikan 
_______________ 
10
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 18. 
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peringatan rekomendasi Kepada Dinas Kesehatan setempat dengan rincian 
peringatan kepada 14 sarana TMK (tidak memenuhi ketentuan), sedangkan sarana 
yang telah Memenuhi Ketentuan diberikan pembinaan.
11
 
Dari data diatas dapat dipahami bahwa pada Gedung Farmasi 
Kabupaten/Kota ditemukan penyimpangan mengenai Administrasi dan cara 
distribusi obat yang baik, yaitu penyimpanan tidak sesuai ketentuan, dan 
kekurangan dalam masalah kebersihan dan cara menyusun obat. Tindakan yang 
diberikan rekomendasi kepada Dinas Kesehatan dengan peringatan kepada 14 
sarana tidak memenuhi ketentuan, sedangkan sarana yang memenuhi ketentuan 
diberikan binaan. 
Sarana Balai Pengobatan/Klinik yang diperiksa sebanyak 12 sarana dari 
10 sarana yang direncanakan. Dari hasil pemeriksaan menunjukkan 3 sarana MK 
(memenuhi ketentuan) dan 9 sarana TMK (tidak memenuhi ketentuan). Adapun 
penyimpangan yang terjadi terkait pengelolaan obat yaitu Tidak memiliki 
Apoteker penanggung jawab, ditemukan vaksin kadaluwarsa. Tindakan yang 
dilaksanakan adalah memberikan peringatan sebanyak 6 sarana dan peringatan 
keras sebanyak 3 sarana.
12
 
Dari data diatas dapat dipahami bahwa pada Balai Pengobatan/Klinik 
ditemukan penyimpangan dalam hal tidak memiliki Apoteker penanggung jawab 
dan ditemukan vaksin yang telah kadaluwarsa. Sarana yang melanggar  diberikan 
peringatan sebanyak 6 sarana  dan  peringatan keras 3 sarana. 
_______________ 
11
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal.19. 
12
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 19. 
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Menurut Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM mengatakan 
bahwa: 
Dalam melakukan pengawasan terhadap obat dan makanan ada tahap-
tahapnya yaitu premarket dan posmarket. Premarket yaitu ketika produk 
di daftar pada bidang sertifikasi dan produk tersebut belum beredar 
dilakukan pengujian laboratorium terlebih dahulu sehingga dikeluarkan 
surat izin edar. Sedangkan posmarket yaitu kegiatan pemeriksaan dengan 
cara sampling dan diuji.
13
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa dalam 
melakukan pengawasan BPOM mempunyai tahap-tahapannya yaitu premarket 
dan posmarket. Premarket merupakan bidang sertifikasi sebelum produk beredar 
dilakukan pengujian terlebih dahulu supaya tidak tejadinya penyimpangan, 
sedangkan posmarket yaitu dengan cara menguji dan mengambil sampling. 
Menurut Ibu Rina Nuryanti staf Bidang Serlik BPOM mengatakan 
bahwa: 
Penyimpangan yang ditemukan dalam melakukan pengawasan terhadap 
obat yaitu terdapatnya obat palsu dan obat keras. Ketika ditemukan 
penyimpangan pada obat tersebut ditarik oleh pihak BPOM. Kemudian 
ketika dilakukan pemeriksaan pada tahapan selanjutnya obat tersebut 
masih juga beredar. Obat ada tiga macam yaitu, obat bebas (paracetamol, 
dan asam mefenemat), obat terbatas, dan obat keras.
14
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa 
penyimpangan yang ditemukan pada obat yaitu terdapatnya obat keras dan obat 
palsu. Kedua obat tersebut sering ditemukan ketika BPOM melakukan 
pemeriksaan melalui uji lab, kemudian obat tersebut ditarik dari pelaku usaha dan 
_______________ 
13
Hasil wawancara dengan Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 18 Desember 2017. 
14
Hasil wawancara dengan Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 20 Desember 2017. 
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ketika dilakukan pemeriksaan pada tahap selanjutnya obat tersebut beredar 
kembali.   
Menurut Ibu Suryani staf bidang Sertifikasi dan layanan informasi 
konsumen BPOM mengatakan bahwa: 
Adapun yang menjadi kendala saat melakukan pengawasan yaitu tidak semua 
pelaku usaha kooperatif, jujur dan berbisnis dengan cara yang baik, halal atau 
tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh Balai Pengawas Obat dan 
Makanan. Pihak Balai Pengawas Obat dan Makanan hanya memberikan 
perlindungan kepada konsumen sehingga terhindar dari bahan berbahaya, 
sedangkan Para pelaku usaha menganggap BPOM menghambat pelaku usaha 
mereka seperti melakukan pemeriksaan pada usahanya. selanjutnya kendala 
yang kami hadapi jarak jauh yang harus ditempuh melalui jalan darat seperti 
ketika melakukan pengawasan di berbagai daerah dengan berbagai kendala 
yang dihadapi di dalam perjalanan, seperti longsor dan banjir.
15
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa kendala yang 
dihadapi BPOM dalam melakukan pengawasan yaitu tidak semua pelaku usaha 
kooperatif, berbisnis dengan cara yang baik. Para pelaku usaha menggangap 
BPOM menghambat pelaku usaha mereka, sedangkan BPOM memberikan 
perlindungan, keamanan dan kenyamanan kepada konsumen. 
Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Aceh menggelar razia obat 
PCC di Banda Aceh. Namun mereka malah menyita ratusan jamu obat kuat. 
Petugas gabungan terdiri dari BPOM, Polisi, BNN dan Petugas Dinas Kesehatan 
memeriksa sejumlah toko obat dan apotek di Banda Aceh pada hari senin tanggal 
25 September 2017. Ketika memeriksa salah satu toko obat di jalan Diponogoro 
petugas menemukan jenis jamu obat kuat.  
_______________ 
15
Hasil wawancara dengan Ibu Suryani staf  Sertifikasi dan layanan informasi konsumen 
BPOM Banda Aceh pada tanggal 13 Desember 2017. 
63 
 
 
 
Selesai menggeledah toko obat, petugas bergerak ke apotek, kemudian 
petugas memeriksa gudang obat untuk memastikan ada tidaknya penjualan pil 
PCC. Satu persatu obat serta daftar jual beli obat dicek. Selain apotek, mereka 
juga menyasar toko obat untuk memeriksa peredaran obat berbahaya bagi 
kesehatan masyarakat. Obat-obat yang membahayakan dan berisiko terhadap 
kesehatan masyarakat itu kita sita.
16
   
Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan sudah melakukan 
pengawasan, akan tetapi hasilnya belum optimal serta belum efektif. Balai 
Pengawas Obat dan Makanan melakukan pengawasan pada Apotik, Puskesmas, 
Rumah Sakit dan Gedung Farmasi. Namun sampai saat ini, masih ditemukan 
pelanggaran di bidang Obat yang melakukan penyimpangan seperti masih 
menyediakan (menjual) obat keras, obat palsu dan produk TMS (tidak memenuhi 
syarat) kepada masyarakat. Hal ini akan menghilangkan kenyamanan dan 
memberikan dampak buruk kepada masyarakat, karena rentan terhadap praktik 
penyalahgunaan obat-obatan yang akhirnya berdampak pada kesehatan. Adapun 
bagi sarana yang melanggar aturan yang telah ditetapkan Balai Pengawas Obat 
dan Makanan ditindaklanjuti dengan memberikan rekomendasi kepada Dinas 
Kesehatan yaitu peringatan keras, sedangkan sarana yang memenuhi ketentuan 
ditindaklanjuti berupa binaan. 
Sedangkan dalam Islam salah satu petunjuk Nabi berobat dan menyuruh 
siapa saja untuk berobat, Seperti sabda Nabi yang artinya: “Setiap penyakit ada 
obatnya, dan jika suatu penyakit diobati maka akan sembuh dengan izin Allah.” 
_______________ 
16
https: //m.detik.com/news/berita/razia obat-PCC di Banda Aceh Bpom malah sita obat 
kuat di akses pada tanggal 1 Februari 2018. 
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Jenis obat yang digunakan Rasulullah Saw dan sahabatnya tidak berupa 
campuran kimia dan tidak berobat dengan cara medis.  Obat yang digunakan Nabi 
adalah makanan sehat non-kimiawi. Mungkin, mereka menambahkan bahan lain 
untuk membuat obat terasa lebih enak. Para ahli kesehatan setuju bahwa jika 
penyakit dapat diobati dengan makanan sehat, maka penggunaan obat kalau bisa 
dihindari. Jika terpaksa menggunakan obat, sedapat mungkin obat itu adalah obat 
sederhana dan tidak mengandung bahan berbahaya. Karena jika obat yang 
diberikan tidak bisa diterima tubuh atau tidak sesuai dengan penyakitnya, 
penyakit yang diderita tidak sembuh, sedangkan kelebihan dosis akan 
membahayakan kesehatan. Adapun dalam Islam kita dianjurkan berobat secara 
Islami yaitu: 
a. Ruqyah Syar’iyah yaitu berupa asma Allah. Apabila yang membaca 
ruqyah adalah orang yang berlisan baik, maka insya Allah akan 
mewujudkan kesembuhan.  
b. Madu yaitu salah satu diantara jutaan gambaran tentang mukjizat Ilahi 
yang sangat menakjubkan dan akan menarik perhatian para ahli.  
c. Kurma dapat berguna untuk menguatkan hati dan limpa, menghaluskan 
budi pekerti, selain sebagai buah dia juga sebagai vitamin, obat serta 
minuman dan manisan. 
2. Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan dalam mengawasi 
makanan. 
Sarana distribusi produk makanan dan minuman yang diperiksa sebanyak 
620 sarana dari 450 sarana yang direncanakan, dengan hasil 364 sarana MK  
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(memenuhi ketentuan) sedangkan 256 sarana TMK (tidak memenuhi ketentuan). 
Penyimpangannya yaitu: 
a. Ditemukan makanan dan minuman Tanpa Izin Edar 
b. Ditemukan makanan dan minuman kadaluwarsa/rusak 
c. Ditemukan obat keras daftar G 
d. Ditemukan kosmetika Tanpa Izin Edar 
e. Ditemukan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar.17 
Dari data diatas dapat dipahami bahwa pada produk makanan dan 
minuman ditemukan penyimpangan dalam hal ditemukan makanan dan minuman 
tanpa izin edar, ditemukan makanan dan minuman yang kadaluwarsa dan 
ditemukan obat keras.  
Sarana produksi Industri Rumah Tangga Pangan yang diperiksa sebanyak 
85 sarana dari 47 sarana yang direncanakan, dengan hasil 67 sarana MK 
(memenuhi ketentuan) dan 18 sarana TMK (tidak memenuhi ketentuan), dan 
diberikan sanksi administratif berupa surat peringatan terhadap 13 sarana dan 
peringatan keras sebanyak 5 sarana.
18
 
Menurut Ibu Upaida staf bidang laboratorium di BPOM mengatakan 
bahwa: 
Pengawasan dilakukan oleh pihak Balai Pengawas Obat dan Makanan 
dengan uji laboratorium pengujian pangan dan bahan berbahaya, setelah 
itu akan mendapat hasil sampel makanan yang memenuhi syarat untuk 
dikonsumsi atau tidak, dan dapat mengetahui pada makanan tersebut ada 
_______________ 
17
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 32. 
18
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 33. 
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penambahan bahan berbahaya atau tidak. Jenis sampelnya seperti Garam, 
dan Kemasan Pangan.
19
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa Balai 
Pengawas Obat dan Makanan melakukan uji laboratorium dan pangan berbahaya 
dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak penambahan bahan berbahaya 
pada makanan sehingga makanan tersebut layak dikonsumsi. 
Menurut Ibu Retno staf bidang Serlik BPOM mengatakan bahwa: 
Beberapa jenis kasus dari bidang pemeriksaan dan penyidikan yaitu 
cendol/es, gula merah, ikan dan olahannya, kembang gula, kopi instan, 
lontong, mie basah, pewarna makanan, tahu dan terasi. Selain produk 
makanan, laboratorium pengujian pangan dan bahan berbahaya juga 
melakukan pengujian terhadap perlengkapan makan, dengan parameter 
uji migrasi Formaldehid, melamin, logam Pb, Cd dan Hg.
20
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa sampel 
makanan yang uji di bidang pemeriksaan dan penyidikan seperti cendol/es, gula 
merah, ikan dan olahannya, kopi instan, lontong, mie basah dan pewarna 
makanan. Selain itu Balai Pengawas Obat dan Makanan juga melakukan 
pengawasan perlengkapan makan, dengan menggunakan parameter uji migrasi 
melamin dan logam Pb. 
Menurut Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM mengatakan 
bahwa: 
Pengawasan yang dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi 
Aceh rutin melakukan pengawasan setiap bulan di wilayah-wilayah yang 
harus diawasi dengan cara menjumpai secara langsung pelaku usaha 
seperti pelaku usaha makanan, obat, kosmetik, makanan jajanan di 
_______________ 
19
hasil wawancara dengan Ibu Upaida staf bidang Laboratorium BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 19 Desember 2017. 
20
Hasil wawancara dengan Ibu Retno staf bidang Serlik di BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 22 Desember 2017. 
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Sekolah maupun arena massa dengan menggunakan mobil laboratorium 
keliling. Kegiatan revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling dalam rangka 
edukasi massal pasar tradisional seperti pasar Keutapang, Pasar 
Peunayong, pasar Kampung Baru, Pasar Seutui, dan Pasar Ulee Kareng. 
Selain itu, Balai Pengawas Obat dan Makanan juga mengundang secara 
langsung dengan cara memberikan undangan kepada pelaku usaha untuk 
datang ke Balai Pengawas Obat dan Makanan. Adapun materi yang 
diberikan terkait penyuluhan cara memproduksi obat yang baik, tidak 
menjual obat yang berbahaya, cara aman mengkonsumsi makanan siap 
saji dan mengambil dari sumber yang jelas.
21
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa pengawasan 
yang dilakukan dengan cara menjumpai langsung pelaku usaha seperti penjual 
makanan, obat, kosmetik kemudian mengundang pelaku usaha tersebut ke Balai 
Pengawas Obat dan Makanan yang bertujuan diberikan penyuluhan terkait pangan 
aman dari berbahaya dan cara memproduksi obat yang aman. Lokasi kegiatan 
Mobil Laboratorium Keliling dalam rangka edukasi massal ke pasar tradisional 
seperti pasar Ulee Kareng, Seutui, Peunayong, dan Keutapang. 
Menurut Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM mengatakan 
bahwa: 
Semua yang kita lakukan itu terdokumentasi melakukan apa yang tertulis 
dan menulis apa yang dilakukan. Pelaksanaan pengawasan dari Balai 
POM berdasarkan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang menjadi 
rujukan setiap kinerja dari BPOM telah mengatur mengenai pelaksanaan 
sarana produksi dan distribusi obat dan makanan.
22
 
 
Petugas Balai Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Aceh melakukan 
pemeriksaan terhadap produk makanan di Suzuya Mall Seutui dan Suzuya Mall 
Pasar Aceh Banda Aceh, Rabu 18 januari 2017. Hasilnya BPOM menemukan 2 
_______________ 
21
Hasil wawancara dengan Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 12 Desember 2017. 
22
Hasil wawancara dengan Ibu Rina Nuryanti staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada 
tanggal 12 Desember 2017. 
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jenis makanan yang tidak layak konsumsi, diantaranya kentang curang dengan 
jumlah 50 kg lebih serta permen 5 pak. Kapala BPOM Aceh mengatakan, setiap 
produk yang tidak memiliki izin halal dan sudah melebihi batas waktu 
penggunaan maka akan ditarik di pasar, supaya masyarakat tidak membeli produk 
itu karena sangat berbahaya bagi kesehatan. Ia menambahkan razia rutin diadakan 
baik di Kota Banda Aceh maupun Kabupaten/Kota seluruh Aceh. Banyaknya 
supermarket di Aceh hanya cabang sedangkan pusat supermarket berada di luar 
Aceh, kalaupun kita beri teguran para pegawai supermarket hanya mengatakan 
akan menyampaikannya pada pimpinan. Ke depan BPOM Aceh akan menyurati 
langsung pihak supermarket yang ada di tingkat pusat, kalau memang masih 
membandel maka akan dikonsultasi dengan pihak terkait untuk diberikan 
hukuman seberat-beratnya.
23
  
Balai Pengawas Obat dan Makanan juga melakukan pengujian setempat 
(lapangan/arena massa) dengan menggunakan Mobil Laboratorium Keliling. 
kegiatan ini dinamakan Revitalisasi Mobil Laboratorium Keliling. Kegiatannya 
yaitu:
24
 
a. pengujian Makanan Jajanan Anak Sekolah,  
b. KIE (komunikasi, Informasi dan edukasi) dengan mobiling ke Yayasan 
Pendidikan dan Pesantren 
c. Edukasi massal ke pasar Tradisional 
_______________ 
23
Modusaceh.co/news/bpom-aceh-temukan-makanan-tidak-layak-konsumsi-di-suzuya 
mall banda aceh/index.html di akses pada tanggal 1 Februari 2018. 
24
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hlm. 30. 
69 
 
 
 
d. Monitoring dan evaluasi Balai/Lomba Desa 
e. Mobiling Arena Massal Banda Aceh 
f. Pameran 
g. Pengujian pangan buka puasa. 
Dari data diatas dapat dipahami bahwa Balai Pengawas Obat dan 
Makanan dalam menentukan halal haramnya suatu produk makanan juga 
menggunakan pengujian massal atau lapangan dengan menggunakan mobil 
laboratorium keliling sebagai alat bantu dalam mendiagnosa adanya kemungkinan 
pencampuran bahan haram. Yang biasanya terdapat pada makanan olahan yaitu 
babi dan turunannya, dan alkohol dalam minuman. Kegiatannya yaitu pengujian 
makanan pada Anak Sekolah, melakukan komunikasi, informasi dan edukasi pada 
pesantren, kampanye pasar massal, pameran serta pengujian pada pangan berbuka 
puasa waktu bulan ramadhan. 
Menurut Ibu Suryani staf bidang Serlik BPOM mengatakan bahwa: 
Tahapan yang dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan dalam 
melakukan pengawasan pada makanan jajanan dan yayasan 
pendidikan/pesantren, yaitu pemeriksaan dan pengujian sampel makanan, 
serta pemberian informasi dan edukasi terhadap pelaku usaha. 
Pemeriksaan pada makanan jajanan dengan cara mendatangi langsung 
pelaku usaha yang ada pada Sekolah, seperti SD, SMP, SMA. Sedangkan 
pemeriksaan pada pesantren seperti di Ulee Kareng Pesantren Babun 
Najah dan juga pesantren lain yang ada di Banda Aceh. Dalam 
melakukan pengawasan lembaga ini berkerja sama dengan pihak terkait 
seperti Dinas Kesehatan dan polisi.
25
 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami tahapan yang 
dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan dalam melakukan pengawasan 
_______________ 
25
Hasil wawancara dengan Ibu Suryani staf bidang Serlik BPOM Banda Aceh pada 
tanggal  19 Desember 2017. 
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terhadap makanan dengan cara memeriksa dan menguji sampel, serta memberikan 
informasi dan edukasi serta bekerja sama dengan Dinas Kesehatan dan kepolisian. 
Balai Besar POM Provinsi Aceh telah melaksanakan beberapa program 
pemberdayaan masyarakat/produsen seperti di bentuknya Unit Layanan 
Pengaduan Konsumen (ULPK) serta dilakukan KIE, Penyebaran Informasi, 
Sosialisasi, Pelatihan dan Bimbingan Teknis.   
a. Penyebaran Informasi 
Kegiatan penyebaran informasi dalam bentuk penyuluhan langsung, 
pameran, selebaran, leaflet, serta melalui media elektronik seperti talkshow dan 
dialog interaktif lokal dan radio. Penyebaran informasi melibatkan/kerja sama 
dengan Dinas Kesehatan di Kabupaten/Kota atau Camat di Kecamatan. 
Kegiatannya diikuti oleh petugas Dinas Kesehatan, PKK, dharma wanita, karang 
taruna, pemuka agama, pengusaha Obat dan Makanan, Lembaga Swadaya 
Masyarakat, dan petugas di Kabupaten/Kota.  
Tujuan yang diinginkan dari penyebaran Informasi adalah meningkatkan 
kesadaran masyarakat sehingga akan berdampak pada perubahan perilaku dalam 
memilih dan mengkonsumsi produk Obat dan Makanan, dan memiliki 
kewaspadaan yang tinggi terhadap produk yang sedang diminati masyarakat 
dengan discount yang menarik perhatian serta ikut mengawasi produk Obat dan 
Makanan yang beredar disekitarnya.  
b. Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi keamanan pangan melalui 
media massa Elektronik dan pameran keamanan pangan 
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Balai Besar POM telah melakukan kegiatan KIE (Komunikasi Informasi 
dan Edukasi) keamanan pangan melalui media elektronik dan ikut berpartisipasi 
dalam pameran keamanan pangan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
setempat. Gerai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh dengan 
keberadaan maskot Boneka Pompi serta display produk tanpa izin edar kosmetik 
mengandung bahan berbahaya. Obat tradisional yang mengandung bahan kimia 
obat mendapat kunjungan yang cukup baik dari masyarakat. Adapun secara rinci 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
kegiatan KIE (komunikasi Informasi dan Edukasi) keamanan pangan 
No 
Tanggal 
Pelaksana
an 
Jenis KIE 
Media 
KIE/Lokasi 
Pameran 
Nama 
kegiatan 
Keterangan 
1 Jan 
2016(3x) 
Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan Blang 
Padang Banda 
Aceh 
Edukasi di 
pusat 
Keramaian 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan 
siap saji 
yang 
dijajakan di 
lokasi 
2 Feb 
2016(2x) 
Talkshow di 
Radio 
1. Radio 
Serambi 
2. BRI Banda   
Aceh 
Talkshow 
di media 
Elektronik 
1. Materi 
Menggenal 
Keamanan 
Panggan 
2. Materi 
menggenai 
pangan dan 
Bahan 
Berbahaya 
72 
 
3 Feb 2016 Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramaian 
Juga 
dilakukan 
pengujian 
terhadap 
makanan 
siap saji 
yang 
dijajakan di 
lokasi 
4 April 
2016(3x) 
Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramahan 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan sia 
p saji yang 
dijajakan di 
lokasi 
5 Mei 2016 Pameran 1. Blang 
Padang- Banda 
Aceh 
 
1. Jaringan 
Kota pusat 
Nusantara 
(JKPN) 
 
Juga 
dilakukan 
pengujian 
terhadap 
makanan 
siap saji 
yang 
dijajakan di 
lokasi 
6 Juli 2016 Pameran Lhong Raya-
Banda Aceh 
Pekan 
Daerah 
Kontak 
Tani 
Nelayan 
Andalan 
(PEDA 
KTNA) 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan 
siap saji 
yang 
dijajakan di 
lokasi 
7 Juli 2016 Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramaian 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan sia 
p saji yang 
dijajakan di 
lokasi 
8 Sept 2016 
(2x) 
Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramahan 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan sia 
p saji yang 
dijajakan di 
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bahan berbahaya lokasi 
9 Nov 2016 
(2x) 
Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramahan 
Juga dilaku 
kan 
pengujian 
terhadap 
makanan sia 
p saji yang 
dijajakan di 
lokasi 
10 Des 2016 
(3x) 
Pameran dengan 
display produk 
obat dan makan 
an yang tidak 
memenuhi syara 
t/ mengandung 
bahan berbahaya 
Lapangan 
Blang Padang 
Banda Aceh 
Edukasi di 
pusat 
keramaian 
Juga dilaku 
kan penguj 
ian terhadap 
makanan sia 
p saji yang 
dijajakan di 
lokasi 
Tanggapan masyarakat setelah mendengar tiap acara sosialisasi 
umumnya sangat baik. Hal ini terlihat dari telepon interaktif saat sesi diskusi dan 
antusias masyarakat yang terlihat selalu ramai gerai Balai Besar POM Banda 
Aceh di setiap pameran.
26
 
c. Operasional Mobil Laboratorium Keliling dan Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi Keamanan pangan Jajanan Anak Sekolah. 
Operasional mobil laboratorium keliling merupakan program Mobil 
Laboratorium Keliling menggunakan kendaraan roda 4 yang dilengkapi dengan 
fasilitas pengujian laboratorium terbatas. Kegiatannya berupa sampling produk 
pangan, pengujian secara kimiawi dengan tes Kit terhadap 4 bahan kimia 
berbahaya yang sering disalahgunakan dalam produk pangan, penyuluhan 
diruangan kepada siswa, pembinaan kepada penjaga kantin, pedagang di sekitar 
sekolah, pedagang pangan berbuka puasa, pedagang dan pembeli di pasar 
tradisional. Petugas terdiri dari petugas sebagai Tenaga Penguji, Pengawas atau 
_______________ 
26
Sumber data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 61-69.   
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Penyampling, dan Pemberi Informasi. Lokasi kegiatan Revitalisasi Mobil 
Laboratorium Keliling dalam rangka Pengujian Pangan Buka Puasa yaitu: Ulee 
Kareng, Darussalam, Pasar Keutapang, Pasar Neusu, Pasar Lambaro, Pasar 
Peunayong dan Pasar Aceh. Tujuan dari Operasional Mobil Laboratorium 
Keliling untuk melindungi siswa/masyarakat dari pangan berisiko terhadap 
kesehatan dalam upaya penurunan dampak penyakit yang disebabkan oleh 
makanan yang mengandung bahan berbahaya. Produk yang disampling untuk 
diuji adalah produk pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya yang 
dilarang terdapat pada pangan seperti mie, bakso, tahu isi, tahu goreng, tempe 
goreng, kerupuk tempe dan siomay. 
d. Advokasi dan koordinasi serta penandatanganan Nota kesepahaman 
(MoU) dengan instansi pemerintah lainnya 
BPOM dalam melaksanakan tugas pengawasan secara intensif 
melakukan koordinasi dengan instansi terkait, dengan harapan akan memberikan 
hasil pengawasan yang optimal kepada pemerintah daerah sehingga dapat 
dilakukan tindak lanjut secara maksimal oleh pemerintah daerah atas hasil 
pengawasan yang telah dilakukan oleh BPOM.  
BPOM telah melaksanakan audiensi/sosialisasi program-program 
pengawasan Obat dan Makanan dengan pemerintah tingkat Provinsi dan 
Bupati/Walikota di Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh.  
e. Pasar aman dari bahan berbahaya 
Program pasar aman dari bahan berbahaya dicanangkan sejak tahun 2013 
sebagai program new initiative. Sasarannya adalah pasar tradisional yang telah 
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direvitalisasi oleh Kementrian Perdagangan dan telah diintervensi program pasar 
sehat oleh kementerian Kesehatan. Untuk Provinsi Aceh dipilih 6 pasar tradisional 
yaitu Pasar Peunayong, Pasar Kampung Baru, Pasar Seutui, Pasar Rukoh, Pasar 
Keutapang, dan Pasar Lambaro. Keenam pasar tersebut, dilakukan bimbingan 
teknis (Bimtek) terhadap petugas pasar dan pengawalan (Monitoring dan 
evaluasi). Bimtek dilakukan terhadap petugas pasar dengan diberi materi tentang 
pengetahuan bahan berbahaya, cara identifikasi bahan berbahaya dan  tata cara 
pengambilan sampel.
27
 
Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan sudah melakukan 
pengawasan di berbagai daerah Kabupaten/kota. Pengawasan yang dilakukan 
Balai Pengawas Obat dan Makanan sudah intens, akan tetapi belum maksimal 
dikarenakan pelaku usaha masih melakukan penyimpangan pada makanan dengan 
menggunakan bahan berbahaya. Lokasi yang dilakukan pengawasan khususnya 
Kota Banda Aceh seperti Pasar Peunayong, Blang Padang, Darussalam, Seutui, 
Pesantren dan juga pengawasan pada makanan jajanan anak Sekolah. 
Balai pengawas Obat dan Makanan dalam melakukan pengawasan 
dengan cara menguji atau sampling menggunakan Mobil Laboratorium Keliling, 
seperti melakukan sampling pada mie basah, tahu, kerupuk tempe dan makanan-
makanan lain. Tetapi masih ada pelaku usaha yang berani menjual makanan 
berbahaya seperti mengandung formalin, boraks, dan pewarna pada makanan. Hal 
ini akan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Adapun 
_______________ 
27
Sumber Data: Laporan Tahunan Balai Besar POM Banda Aceh, hal. 70-71. 
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bagi sarana yang melanggur aturan yang telah ditetapkan Balai Pengawas Obat 
dan Makanan diberikan rekomendasi kepada Dinas Kesehatan berupa binaan dan 
peringatan keras.  
Dalam Islam sangat ditekankan dalam menjaga kesehatan adalah faktor 
makanan. Islam menyuruh umatnya untuk memakan suatu makanan yang halal, 
bergizi, dan tidak membahayakan kesehatan. Tidak semua makanan yang ada di 
bumi yang disiapkan Allah halal untuk di makan. Dengan demikian sebagai umat 
Islam kita harus mengetahui perbedaan makanan yang halal dan tidak 
mengandung bahan berbahaya yang apabila di konsumsi akan berdampak negatif 
pada kesehatan. 
Dalam perspektif hukum Islam, makanan yang dikonsumsi 
mempersyaratkan dua hal yaitu halal dan thayyib. Halal dari sisi keagamaan, 
tayyib dari sisi kelayakan dan standar kesehatan. Dengan demikian, konsep 
kesehatan dalam Islam tidak hanya mengutamakan kesehatan fisik tetapi juga 
psikis. Sebagai umat Islam kita dianjurkan untuk makan makanan yang halal,  
jelas dari mana asalnya dan tidak membahayakan kesehatan. Ciri makanan halal 
dalam Islam yaitu baik, bergizi dan tidak mengandung penyakit, bermanfaat bagi 
tubuh, tidak kotor, tidak tercampur dengan barang haram, dan tidak merusak 
organ tubuh. Allah melarang umatnya untuk tidak mengkonsumsi makanan yang 
membahayakan atau haram karena dapat membahayakan diri sendiri, 
menimbulkan dosa, memperoleh murka dan azab dari Allah pada hari akhir.  
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  BAB V 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan  
dalam bab sebelumnya, dapat diambil saran dan kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh dalam 
mengawasi obat yang beredar di Kota Banda Aceh melakukan 
pengawasan dengan intens tetapi belum maksimal hal ini dapat dilihat dari 
pelaku usaha yang masih melakukan penyimpangan di bidang obat. Balai 
Pengawas Obat dan Makanan melakukan pengawasan terhadap berbagai 
sarana seperti Toko Obat Berizin, Depot Obat, Puskesmas, Rumah Sakit, 
Klinik serta Balai Pengobatan namun pada kenyataannya masih juga 
terdapat obat palsu dan obat keras yang dapat membahayakan kesehatan 
masyarakat. 
2. Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan Provinsi Aceh dalam 
mengawasi makanan yang beredar khususnya di Kota Banda Aceh sudah 
melakukan pengawasan dengan intens akan tetapi belum maksimal hal ini 
dapat dilihat dari pelaku usaha yang masih melakukan penyimpangan di 
bidang makanan. Pengawasan yang dilakukan Balai Pengawasan Obat dan 
Makanan  terhadap pelaku usaha seperti melakukan pemeriksaan pada 
makanan jajanan anak Sekolah, pengujian pada pangan buka puasa dan 
juga pemeriksaan pada pasar-pasar tradisional. Namun pada kenyataannya  
masih ada pelaku usaha yang menjual makanan dengan menambahkan 
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bahan berbahaya, seperti formalin, boraks, dan pewarna makanan yang 
dapat membahayakan kesehatan masyarakat.  
B. Saran 
1. Kepada pihak Balai Pengawas Obat dan Makanan agar melakukan 
pengawasan yang lebih intens khususnya terhadap Obat dan Makanan 
yang beredar di Pasar demi memberikan kenyamanan, keamanan, dan 
kepastian hukum kepada konsumen dalam mengkonsumsi obat dan 
makanan.  
2. Kepada pelaku usaha obat dan makanan agar lebih memperhatikan terkait 
obat dan makanan yang halal dan haram yang diperjualbelikan kepada 
masyarakat. Jangan mencari keuntungan dengan cara yang haram dan 
dapat membahayakan masyarakat.  
3. Kepada masyarakat supaya lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi obat 
dan makanan karena maraknya pencampuran bahan berbahaya.  
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